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Telah dilakukan penelitian tentang Formulasi dan Uji Stabilitas Fisik 
Sediaan Masker Gel Dari Jagung (Zea mays) Dengan Menggunakan Variasi Basis 
Gel. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah basis Na CMC, HPMC dan 
Karbopol dapat dibuat menjadi sediaan masker gel jagung (Zea mays) yang stabil 
serta menentukan basis mana yang memiliki stabilitas baik dalam formula sediaan 
masker gel jagung (Zea mays). Formulasi gel menggunakan variasi basis Na CMC 
(3%), HPMC (2%) dan Karbopol (0,5%). Uji stabilitas fisik sediaan masker gel 
jagung (Zea mays) berdasarkan pengamatan organoleptik (bentuk, warna dan 
bau), homogenitas, pemeriksaan pH, penentuan viskositas, pengujian daya sebar 
dan pengujian waktu sediaan mengering. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
F1 stabil pada parameter pengujian pH, viskositas dan waktu sediaan mengering 
yang ditunjukkan dengan nilai (p>0.05), tetapi tidak stabil pada parameter 
pengujian homogenitas dan daya sebar sediaan yang ditunjukkan dengan nilai 
(p<0.05). Sedangkan F2 stabil pada parameter pengujian viskositas, daya sebar 
dan waktu sediaan mengering yang ditunjukkan dengan nilai (p>0.05), tetapi tidak 
stabil pada pengujian homogenitas dan pH yang ditunjukkan dengan nilai 
(p<0.05). Pada F3 stabil pada parameter pengujian homogenitas, viskositas, daya 
sebar dan waktu sediaan mengering, tetapi tidak stabil pada pengujian pH yang 
ditunjukkan dengan nilai (p<0.05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa F1, F2 dan 
F3 tidak stabil secara fisik. 
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Research on Formulation and Stability Physical Test preparations Mask 
Gel from Corn (Zea mays) by Using Gel Base Variation. This study aims to 
determine whether the base Na CMC, HPMC and Carbopol can be made into 
stable corn gel (Zea mays) preparations and determine the base which has good 
stability in formula preparation gel mask corn (Zea mays). Formulation gel using 
a comparison base Na CMC (3%), HPMC (2%) and Carbopol (0.5%). Physical 
stability test preparation gel mask corn (Zea mays) based on observation of 
organoleptic (shape, color and odor), homogeneity, pH testing, viscosity 
determination, spreading capacity test and preparation time to dry. The results of 
this study indicate that F1 is stable on the parameters of pH testing, viscosity and 
preparation time to dry were indicated by value (p> 0.05), but unstable on 
homogeneity and spreading capacity as indicated by value (p <0.05). F2 was 
stable on viscosity, spreading capacity and preparation time to dry were indicated 
by value (p> 0.05), but unstable on homogeneity and pH testing as indicated by 
value (p <0.05). F3 stable on homogenity, viscosity, spreading capacity and 
preparation time to dry were indicated by value (p> 0.05), but unstable on the pH 
testing indicated by the value (p <0.05). So it can be concluded that F1, F2 and F3 
are not physically stable. 







A. Latar Belakang 
Kulit merupakan selimut yang menutupi permukaan tubuh dan memiliki 
fungsi utama sebagai pelindung dari berbagai macam ganguan dan rangsangan 
dari luar. Fungsi perlindungan ini terjadi melalui sejumlah mekanisme biologis 
seperti keratinisasi dan pelepasan sel-sel kulit yang sudah mati, respirasi dan 
pengaturan suhu tubuh, produksi sebum dan keringat, dan pembentukan pigmen 
melanin untuk melindungi kulit dari bahaya sinar ultraviolet matahari, sebagai 
peraba dan perasa, serta pertahanan terhadap tekanan dan infeksi dari luar 
(Tranggono, 2007). 
Proses kerusakan kulit ditandai oleh munculnya keriput, sisik, kering, dan 
pecah-pecah lebih banyak disebabkan oleh radikal bebas. Selain tampak kusam 
dan berkerut, kulit menjadi lebih cepat tua dan muncul flek-flek hitam. Salah satu 
penangkap efek buruk dari radikal bebas adalah senyawa antioksidan (Maysuhara, 
2009). 
Masalah kulit ini cukup merisaukan karena berhubungan dengan 
menurunnya kepercayaan diri akibat berkurangnya keindahan wajah. Solusi yang 
dilakukan demi menjaga kulit wajah tetap sehat adalah dengan perawatan kulit 
yang dilakukan secara rutin dengan membersihkan kulit wajah menggunakan 
sabun pencuci wajah ataupun dengan menggunakan masker wajah yang 
mengandung bahan aktif pencegah jerawat dan penuaan dini (Rahmawanty, 
2015). 
Kosmetika wajah yang umumnya digunakan tersedia dalam berbagai 
bentuk sediaan, salah satunya dalam bentuk masker wajah peel off. Masker peel 
off biasanya dalam bentuk gel atau pasta yang dioleskan ke kulit muka. Setelah 
alkohol yang terkandung dalam masker menguap, terbentuklah lapisan film yang 
tipis dan transparan pada kulit muka. Setelah berkontak selama 15-30 menit, 
lapisan tersebut diangkat dari permukaan kulit dengan cara dikelupas (Slavtcheff, 
2000). Masker peel off memiliki beberapa manfaat diantaranya mampu 
merilekskan otot-otot wajah, membersihkan, menyegarkan, melembabkan dan 
melembutkan kulit wajah (Vieira, 2009). Bahkan dengan pemakaian yang teratur, 
masker gel peel off dapat mengurangi kerutan halus yang ada pada kulit wajah. 
Cara kerja masker gel peel off ini berbeda dengan masker jenis lain. Ketika 
dilepaskan, biasanya kotoran serta kulit ari yang telah mati akan ikut terangkat 
(Septiani, 2011). 
Masker gel peel off bisa dibuat dari bubuk atau gel yang di campur air. 
Masker peel off dari bubuk memiliki tingkat kerapatan lebih tinggi ketimbang gel. 
Karena itu, untuk kulit yang sensitif sebaiknya memilih masker peel off dari bahan 
gel. Masker gel memilki kandungan air yang tinggi, sehingga akan memberi rasa 
dingin dan lembab pada wajah. Karena kandungan airnya tinggi dan bias 
menunjang kelembaban kulit, masker gel bagus untuk kulit kering. Masker gel 
dapat menyerap cairan yang berasal dari keringat dan sebagian cairan masker 
diserap oleh lapisan tanduk. Meskipun masker mengering, lapisan tanduk tetap 
kenyal dan setelah masker diangkat terlihat kerutan-kerutan kulit berkurang 
sehingga wajah tidak saja halus tetapi juga kencang (Lestari, 2015). 
Dalam formulasi gel, komponen basis gel merupakan faktor kritis yang 
dapat mempengaruhi sifat fisika gel yang dihasilkan. Basis gel yang digunakan 
dalam formula ini yaitu basis hidrofilik karena dapat memberikan karakteristik 
yang tidak lengket, mudah menyebar, mudah dibersihkan, kompatibel dengan 
beberapa eksipien dan larut dalam air (Rowe, 2009). Pemilihan jenis basis 
didasarkan atas sifat polimer seperti Na CMC, HPMC dan karbopol (Voight, 
1995).  
Basis gel bermacam-macam jenisnya, antara lain Na CMC, HPMC dan 
karbopol. Na CMC dan HPMC merupakan basis gel golongan polimer semi 
sintetik sedangkan karbopol termasuk basis gel golongan sintetik (Agoes, 1993). 
Na CMC memiliki daya adhesi yang relatif kuat pada kulit sehingga akan 
meningkatkan waktu kontak antara sediaan dengan kulit (Voight, 1995). HPMC 
merupakan derivat selulosa yang sering digunakan karena menghasilkan gel yang 
bersifat netral, viskositas stabil, resisten terhadap pertumbuhan mikroba, gel yang 
jernih, dan menghasilkan film yang kuat pada kulit ketika kering (Lieberman, 
1998). Karbopol merupakan basis gel hidrofilik, sehingga mudah terdispersi 
dalam air dan dalam konsentrasi kecil dapat berfungsi sebagai basis gel dengan 
kekentalan yang cukup pada pH 6-11 (Rowe, 2009). 
Salah satu tumbuhan yang berpotensi sebagai masker wajah yaitu jagung 
(Zea mays). Jagung yang digunakan ialah jagung kuning karena dibandingkan 
dengan jagung yang lain, jagung kuning mengandung vitamin A atau karotenoid 
dan vitamin E yang berperan sebagai antioksidan alami yang dapat meningkatkan 
imunitas tubuh dan menghambat kerusakan degeneratif sel. Senyawa betakaroten 
selain memiliki aktivitas vitamin A juga dapat memperlambat penuaan, 
mengantisipasi kanker, sengatan matahari dan lain-lain (Suarni, 2011). Dalam 
pengobatan tradisional pati jagung efektif terhadap ruam kulit, astrigent, emolient, 
dan lain-lain. Jagung juga digunakan dalam beberapa sediaan antara lain sabun, 
pasta gigi, dan kosmetik (Parle, 2013).  
Seluruh alam ciptaan Allah swt. seperti bumi beserta isinya menunjukkan 
bukti yang nyata bahwa Allah swt. itu bersifat maha pemurah. Hal ini dapat dilihat 
dari diciptakannya tumbuh-tumbuhan yang baik seperti tumbuhan jagung yang 
memiliki banyak manfaat dalam kehidupan. Sebagaimana Allah swt. berfirman 
dalam QS. Asy-syuara/26: 7 berikut: 
                       
Terjemahnya: 
“Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, berapakah banyaknya 
kami tumbuhkan di bumi itu berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang 
baik” (Kementrian Agama RI, 2013). 
Tumbuhan yang baik dalam hal ini adalah tumbuhan yang bermanfaat bagi 
makhluk hidup, termasuk tumbuhan yang dapat digunakan sebagai pengobatan. 
Tumbuhan yang bermacam-macam jenisnya dapat digunakan sebagai obat 
berbagai penyakit, dan ini merupakan anugerah Allah swt. yang harus dipelajari 
dan dimanfaatkan. Bagian tumbuhan yang dapat dimanfaatkan sebagai obat 
adalah bagian daun, batang, rimpang, bunga, buah, dan bijinya. Tumbuhan yang 
baik paling tidak adalah tumbuhan yang subur dan bermanfaat (Shihab, 2002). 
Dari ayat di atas dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa Allah swt. 
memerintahkan pada manusia untuk memperhatikan bumi, yang dapat diartikan 
sebagai upaya untuk senantiasa mengkaji, meneliti hingga menemukan setiap 
kegunaan dari tumbuhan yang ada. Tumbuhan yang baik dalam hal ini adalah 
tumbuh-tumbuhan yang bermanfaat bagi makhluk hidup, termasuk tumbuhan 
yang dapat digunakan sebagai kosmetik. Dapat dipahami bahwa untuk 
mengembangkan dan memperluas ilmu pengetahuan, khususnya ilmu yang 
membahas tentang obat maupun kosmetik yang berasal dari alam, baik dari 
tumbuh-tumbuhan, hewan, maupun mineral. Dimana ketiganya menghendaki agar 
manusia senantiasa bersyukur atas segala pemberian Allah swt. yang memiliki 
manfaat untuk kebutuhan manusia. 
Berdasarkan uraian diatas maka dilakukan penelitian formulasi dan uji 
stabilitas fisik masker gel dari jagung (Zea mays) dengan menggunakan basis gel 
Na CMC, HPMC 4000 dan karbopol 940 dalam formula sediaan masker gel. 
B. Rumusan Masalah 
1. Apakah basis Na CMC, HPMC 4000, dan karbopol 940 dapat dibuat 
menjadi sediaan masker gel jagung (Zea mays) yang stabil? 
2. Basis manakah yang memiliki stabilitas yang baik dalam formula sediaan 
masker gel jagung (Zea mays)? 
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Definisi Operasional 
a. Formulasi farmasi adalah proses dimana satu atau lebih bahan 
dikombinasikan dengan zat obat untuk menambahkan keefektifan produk 
tersebut. 
b. Uji Stabilitas Fisik merupakan pengujian suatu produk untuk mempertahankan 
sifat fisika awal, termasuk penampilan, kesesuaian, keseragaman, disolusi, dan 
kemampuan untuk disuspensikan. 
c. Masker gel adalah masker wajah yang memiliki keunggulan dalam 
penggunaannya yaitu mudah diangkat atau dilepaskan seperti membran elastis. 
Penggunaannya dilakukan setelah massage, dioleskan pada seluruh wajah 
kecuali alis, mata, dan bibir sehingga akan tampak memakai topeng. 
d. Kosmetik adalah sediaan atau paduan bahan yang siap untuk digunakan pada 
bagian luar badan (epidermis, rambut, kuku, bibir, dan organ kelamin bagian 
luar), gigi dan rongga mulut untuk membersihkan, menambah daya tarik, 
mengubah penampakan, melindungi supaya tetap dalam keadaan baik, 
memperbaiki bau badan tetapi tidak dimaksudkan untuk mengobati atau 
menyembuhkan suatu penyakit. 
2. Ruang Lingkup penelitian 
Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah Teknologi Sediaan Semi Padat, 
dalam formulasi masker gel jagung (Zea mays) dan uji stabilitas fisik sediaan. 
D. Kajian Pustaka 
1. Nining Riana Sari dan Erna Setyowati (2014). Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui kelayakan masker jagung dan minyak zaitun terhadap 
perawatan wajah. Selain itu untuk mengetahui pengaruh masker jagung 
dan minyak zaitun terhadap perawatan kulit dan jenis kulit apa yang 
cocok. Penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan objek penelitian 
masker jagung dan minyak zaitun. Jumlah sampel yang diambil 12 orang 
responden yang dikelompokkan menjadi 4 kelompok yaitu kulit normal, 
kulit berminyak, kulit kering dan kulit kombinasi. Analisis data 
menggunakan Anova Tunggal dan uji t. Hasil analisis Anova sebelum dan 
setelah pemakaian membuktikan bahwa terdapat perbedaan diantara 
keempat jenis kulit setelah pemakaian menjadi baik setelah perawatan 
wajah. Hal ini terbukti dari hasil Anova dan uji t mengalami peningkatan 
sebelum dan setelah pemakaian masker dengan nilai ttabel 3,94 ; thitung setelah 
10,71. 
2. Nursinah (2015). Formulasi Sediaan Gel Masker Wajah Dari Ekstrak 
Metanol Klika Anak Dara (Croton oblongus Burm f.). Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh basis terhadap sifat fisika sediaan 
gel masker wajah dari ekstrak metanol klika anak dara (Croton oblongus 
Burm f.) dan jenis basis terbaik yang dapat dijadikan formula sediaan gel 
masker wajah. Evaluasi kestabilan fisika dilakukan dengan pengamatan 
organoleptis, pengukuran viskositas sediaan, uji pH, uji daya sebar, uji 
homogenitas sediaan, dan pengamatan waktu sediaan mengering. 
Formulasi sediaan gel masker wajah ekstrak metanol klika anak dara 
(Croton oblongus Burm f.) menggunakan tiga jenis basis yang berbeda 
yaitu FI (Karbopol 940), FII (HPMC K4M), FIII (Na CMC), FIV (kontrol 
positif) dengan bahan aktif ekstrak metanol klika anak dara dan 
menggunakan bahan tambahan gliserin, trietanolamin, metil paraben, dan 
polivinil alkohol. Secara keseluruhan hasil pengamatan menunjukkan 
ketiga jenis basis mempengaruhi sifat fisika sediaan serta hasil yang 
diperoleh dari uji sifat fisika pada FI dan FII memenuhi range pada uji 
(pH, daya sebar, homogenitas, dan waktu sediaan mengering), sedangkan 
pada FIII tidak memenuhi range pada uji sediaan gel masker wajah. Pada 
uji viskositas semua formula menunjukkan sangat berbeda nyata dengan 
FIV (kontrol positif). 
3. Nurfadilah (2016). Formulasi Sediaan Masker Gel Dari Ekstrak Etanol 
Daun Nyamplung (Calophyllum Inophyllum L) Dengan Berbagai Variasi 
Basis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis basis gel yang 
memberikan stabilitas fisik yang baik pada sediaan masker gel. Sediaan 
masker gel ekstrak etanol daun nyamplung diformulasi dengan 
menggunakan variasi basis gel yaitu HPMC, Na CMC dan karbopol. 
Stabilitas fisik sediaan masker gel ditentukan berdasarkan parameter 
perubahan warna, bau dan tekstur, viskositas, daya sebar, waktu sediaan 
mengering, homogenitas, pH pada kondisi sebelum dan setelah 
penyimpanan dipercepat pada suhu 5ºC dan 35ºC dan dianalisis dengan 
statistik Rancangan Acak Kelompok (RAK). Penelitian ini menggunakan 
formula masker gel yang terdiri dari FI, FII, dan FIII menggunakan basis 
HPMC, Na CMC dan karbopol. Hasil penelitian menunjukan bahwa 
semua formula masker gel stabil secara fisik. 
  
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Mengetahui apakah basis Na CMC, HPMC 4000 dan karbopol 940 dapat 
dibuat menjadi sediaan masker gel jagung (Zea mays) yang stabil. 
b. Menentukan basis mana yang memiliki stabilitas yang baik dalam formula 
sediaan masker gel jagung (Zea mays). 
2. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini yaitu dapat menambah informasi ilmiah, 
pengetahuan serta gambaran kepada penulis dan masyarakat luas terutama dalam 






A. Uraian Tanaman Jagung (Zea mays) 
1. Klasifikasi (Tjitrosoepomo, 2005) 
Regnum : Plantae  
Divisi  : Spermatophyta 
Subdivisi : Angiospermae 
Kelas  : Monocotyledoneae 
Ordo  :  Poales 
Famili  : Poaceae (Graminae)  
Genus  : Zea  
Spesies  : Zea mays 
2. Nama Daerah  
Jagong (Aceh, Pakpak), jaung (Karo), jagul (Toba), rigi (Nias), milu 
(Manado), jagueng (Minangkabau), jagong (Lubu, Sunda), jagung, janggel 
(Jawa), jhagung bun tebhun (Madura), jagung (Bali), binte (Gorontalo), binde 
(Buol), bite (Tolitoli), kastela (Ternate), tel (Tidore) (Purwono dan Heni 
Purnamawati, 2007). 
3. Morfologi 
Jagung merupakan tanaman semusim. Dalam satu siklus hidupnya terjadi 
selama 80-150 hari. Paruh pertama dari siklus merupakan tahap pertumbuhan 
vegetatif dan paruh kedua untuk tahap pertumbuhan generatif. Tanaman jagung 
merupakan salah satu jenis tanaman pangan biji-bijian (serelia) dari keluarga 




Biji tanaman jagung dikenal sebagai kernel terdiri dari 3 bagian utama, 
yaitu dinding sel, endosperma, dan embrio. Bagian biji ini merupakan bagian yang 
terpenting dari hasil pemanenan. Bagian biji rata-rata terdiri dari 10% protein, 
70% karbohidrat, 2.3% serat. Biji jagung juga merupakan sumber dari vitamin A 
dan E (Belfield dan Brown, 2008). 
b. Daun 
Pada awal fase pertumbuhan, batang dan daun tidak bisa dibedakan 
secara jelas. Ini dikarenakan titik tumbuh masih dibawah tanah. Daun baru dapat 
dibedakan dengan batang ketika 5 daun pertama dalam fase pertumbuhan muncul 
dari tanah. Daun terbentuk dari pelepah dan daun (leaf blade & sheath). Daun 
muncul dari ruas-ruas batang. Pelepah daun muncul sejajar dengan batang. 
Pelepah daun bewarna kecoklatan yang menutupi hampir semua batang jagung 
(Belfield dan Brown, 2008).  
Daun baru akan muncul pada titik tumbuhnya. Titik tumbuh daun 
jagung berada pada ruas batang. Daun jagung berjumlah sekitar 20 helai 
tergantung dari varietasnya. Sejalan dengan pertumbuhan jagung, diameter batang 
akan meningkat. Pertumbuhan diameter pada tanaman jagung menyebabkan 7-8 
daun pada bagian bawah tanaman jagung mengalami kerontokan (Belfield dan 
Brown, 2008). 
c. Batang 
Jagung berbentuk ruas. Ruas-ruas berjajat secara vertikal pada batang 
jagung. Pada tanaman jagung yang sudah tua, jarak antar ruas semakin berkurang 
(Belfield dan Brown, 2008). Batang tanaman jagung beruas-ruas dengan jumlah 
10-40 ruas. Tanaman jagung umumnya tidak bercabang. Batang memiliki dua 
fungsi yaitu sebagai tempat daun dan sebagai tempat pertukaran unsur hara. Unsur 
hara dibawa oleh pembuluh bernama xilem dan floem. Floem bergerak dua arah 
dari atas kebawah dan dari bawah ke atas. Floem membawa sukrosa menuju 
seluruh bagian tanaman dengan bentuk cairan. 
d. Akar 
Menurut Kasryno (2002), akar tanaman jagung merupakan akar serabut 
yang tumbuh di bagian pangkal batang dan menyebar luas sebagai akar lateral. 
Kemudian akar seminal yang tumbuh ke bawah dari lembaga biji jagung. Batang 
tanaman jagung bulat silindris dan beruas-ruas, dan pada bagian pangkal batang 
beruas cukup pendek dengan jumlah sekitar 8 – 20 ruas. Dan rata-rata tinggi 
tanaman jagung antara satu sampai tiga meter di atas permukaan tanah. 
Sedangkan daun tanaman jagung berbentuk pita atau garis dan jumlah daunnya 
sekitar 8 – 48 helai tiap batangnya, tergantung pada jenis atau varietas yang 
ditanam. Panjang daun 30 cm – 45 cm dan lebarnya antara 5 cm – 15 cm 
(Warisno, 1998). 
e. Bunga 
Setiap tanaman jagung biasanya terdapat bunga jantan dan bunga betina 
yang letaknya terpisah. Bunga jantan terdapat pada malai bunga di ujung tanaman, 
sedangkan bunga betina terdapat pada tongkol jagung. Bunga jantan yang terdapat 
di ujung tanaman masak lebih dahulu dari pada bunga betina. Persarian yang 
terbaik terjadi pada pagi hari, jumlah serbuk sari yang ada diperkirakan sekitar 
dua sampai lima juta per tanaman. Pada waktu itu terjadi proses penempelan 
serbuk sari pada rambut. Serbuk sari terbentuk selama 7 – 15 hari. Persarian 
jagung umumnya dibantu oleh angin (Warisno, 1998). 
  
4. Kandungan Kimia 
Menurut Sugiyono et al., (2004), dilihat dari nilai gizinya, jagung 
mempunyai kadar protein lebih tinggi (9,5%) dibandingkan dengan beras (7,4%). 
Selain itu, kandungan mineral dan vitamin antara beras dan jagung juga hampir 
sama. Keunggulan jagung dibanding jenis serealia lainnya adalah warna kuning 
pada jagung. Warna kuning pada jagung dikarenakan kandungan karotenoid. 
Jagung kuning mengandung karotenoid berkisar antara 6,4-11,3 μg/g, 22% 
diantaranya beta-karoten dan 51% xantofil. Pigmen xantofil yang utama adalah 
lutein dan zeaxanthin. Beta-karoten memiliki aktivitas provitamin A yang dapat 
memberikan perlindungan terhadap kebutaan khususnya disebabkan oleh katarak 
dengan menjadi filter terhadap sinar UV. Xanthofil memiliki fungsi meregulasi 
perkembangan sel dan melindungi sel normal dari sel mutan pemicu penyebab 
kanker, menangkal radikal bebas yang dapat merusak jaringan tubuh, system 
imunitas tubuh terhadap serangan infeksi dengan meningkatkan komunikasi antar 
sel, dan mencegah penyakit jantung (Aini, 2013). 
5. Kegunaan  
Tanaman jagung banyak sekali gunanya; hampir seluruh bagian tanaman 
dapat dimanfaatkan untuk berbagai macam keperluan. Saat sekarang cukup 
banyak yang memanfaatkan batang jagung untuk dibuat kertas. Batang tanaman 
jagung mengandung serat yang cukup tinggi. Buah jagung yang masih muda juga 
banyak digunakan sebagai bahan sayuran, bergedel, bakwan, sambal goreng, dan 
sebagainya. Biji jagung yang telah tua bisa digunakan untuk pengganti nasi, 
dibuat marning, brondong, roti (roti jagung), tepung, dan sebagainya. Kegunaan 
lain jagung ialah sebagai bahan baku pembuatan pakan ternak, sebagai bahan 
baku industri bir, industri farmasi, dextrin termasuk perekat, dan industri textil 
(Warisno, 1998). 
B. Kulit 
Kulit merupakan suatu organ besar yang berlapis-lapis, menutupi 
permukaan lebih dari 20.000 cm
2 
yang mempunyai bermacam-macam fungsi dan 
kegunaan. Merupakan jaringan pelindung yang lentur dan elastis, melindungi 
seluruh permukaan tubuh dan mempunyai berat 5% dari total berat badan. Secara 
anatomi, kulit terdiri dari banyak lapisan jaringan, tetapi pada umumnya kulit 
dibagi dalam tiga lapisan jaringan yaitu: epidermis, dermis dan hipodermis 
(Lachman, 1994). 










Gambar 1. Anatomi Kulit 
Kulit adalah organ yang terletak paling luar dan membatasinya dari 
lingkungan hidup manusia. Luas kulit orang dewasa 2 m
2
 dengan berat kira-kira 
16% berat badan. Kulit merupakan organ yang esensial dan vital serta merupakan 
cermin kesehatan dan kehidupan. Kulit juga sangat kompleks, elastis dan sensitif, 
bervariasi pada keadaan iklim, umur, jenis kelamin, ras, dan juga bergantung pada 
lokasi tubuh (Tortora, 2009). Kulit mempunyai berbagai fungsi seperti sebagai 
perlindung, pengantar haba, penyerap, indera perasa, dan fungsi pergetahan. 
Warna kulit berbeda-beda, dari kulit yang berwarna terang, pirang dan hitam, 
warna merah muda pada telapak kaki dan tangan bayi, serta warna hitam 
kecoklatan pada genitalia orang dewasa. Demikian pula kulit bervariasi mengenai 
lembut, tipis dan tebalnya,  kulit yang elastis dan longgar terdapat pada palpebra, 
bibir dan preputium, kulit yang tebal dan tegang terdapat di telapak kaki dan 
tangan dewasa. Kulit yang tipis terdapat pada muka, yang berambut kasar terdapat 
pada kepala (Djuanda, 2003). 
Pembagian kulit secara garis besar tersusun atas tiga lapisan utama dari 
luar kedalam yaitu: epidermis, dermis, dan endodermis (Evelyn, 2002). 









Gambar 2. Lapisan Epidermis Kulit 
 Epidermis merupakan lapisan terluar kulit yang mempunyai ketebalan 
sekitar 50 mm-1,5 mm, umumnya berfungsi sebagai penghalang terpenting dan 
hilangnya air, elektrolit, dan atau nutrient tubuh, serta menahan masuknya 
senyawa asing dari luar. 
Lapisan epidermis terdiri atas stratum korneum, stratum lusidum, stratum 
granulosum, stratum spinosum, dan stratum basal. Stratum korneum adalah 
lapisan kulit yang paling luar dan terdiri atas beberapa lapisan sel-sel gepeng yang 
mati, tidak berinti, dan protoplasmanya telah berubah menjadi keratin (zat 
tanduk). Stratum lusidum terdapat langsung di bawah lapisan korneum, 
merupakan lapisan sel-sel gepeng tanpa inti dengan protoplasma yang berubah 
menjadi protein yang disebut eleidin. Lapisan tersebut tampak lebih jelas di 
telapak tangan dan kaki (Djuanda, 2003). 
Stratum granulosum merupakan 2 atau 3 lapis sel-sel gepeng dengan 
sitoplasma berbutir kasar dan terdapat inti di antaranya. Butir-butir kasar ini 
terdiri atas keratohialin. Stratum spinosum terdiri atas beberapa lapis sel yang 
berbentuk poligonal yang besarnya berbeda-beda karena adanya proses mitosis. 
Protoplasmanya jernih karena banyak mengandung glikogen, dan inti terletak 
ditengah-tengah. Sel-sel ini makin dekat ke permukaan makin gepeng bentuknya. 
Diantara sel-sel stratum spinosum terdapat jembatan-jembatan antar sel yang 
terdiri atas protoplasma dan tonofibril atau keratin. Pelekatan antar jembatan-
jembatan ini membentuk penebalan bulat kecil yang disebut nodulus Bizzozero. 
Diantara sel-sel spinosum terdapat pula sel Langerhans. Sel-sel stratum spinosum 
mengandung banyak glikogen (Djuanda, 2003). 
Stratum germinativum terdiri atas sel-sel berbentuk kubus yang tersusun 
vertikal pada perbatasan dermo-epidermal berbasis seperti pagar (palisade). 
Lapisan ini merupakan lapisan epidermis yang paling bawah. Sel-sel basal ini 
mengalami mitosis dan berfungsi reproduktif. Lapisan ini terdiri atas dua jenis sel 
yaitu sel-sel yang berbentuk kolumnar dengan protoplasma basofilik inti lonjong 
dan besar, dihubungkan satu dengan lain oleh jembatan antar sel, dan sel 
pembentuk melanin atau clear cell yang merupakan sel-sel berwarna muda, 
dengan sitoplasma basofilik dan inti gelap, dan mengandung butir pigmen 
(melanosom) (Djuanda, 2003). 
 
 









Gambar 3. Lapisan Dermis Kulit 
Lapisan ini disebut juga korium terletak lapisan kulit yang terletak antara 
epidermis dan jaringan subkutan. Tebal lapisan sekitar 1-4 mm, tergantung bagian 
tubuh. Dermis ini mengandung jaringan padat dari serabut protein seperti kolagen, 
retikulum, dan elastin yang disimpan dalam kelenjar dasar amorf dari 
mukopolisakarida. Secara garis besar dibagi menjadi 2 bagian yakni pars papilare 
yaitu bagian yang menonjol ke epidemis, berisi ujung serabut saraf dan pembuluh 
darah, dan pars retikulare yaitu bagian bawahnya yang menonjol kearah subkutan, 
bagian ini terdiri atas serabut-serabut penunjang misalnya serabut kolagen, elastin 
dan retikulin. Dasar lapisan ini terdiri atas cairan kental asam hialuronat dan 
kondroitin sulfat, di bagian ini terdapat pula fibroblast, membentuk ikatan yang 
mengandung hidroksiprolin dan hidroksisilin. Kolagen muda bersifat lentur 
dengan bertambah umur menjadi kurang larut sehingga makin stabil. Retikulin 
mirip kolagen muda. Serabut elastin biasanya bergelombang, berbentuk amorf dan 
mudah mengembang serta lebih elastis (Djuanda, 2003). 
 
 









Gambar 4. Lapisan Endodermis Kulit 
 Lapisan subkutis adalah kelanjutan dermis yang terdiri atas jaringan ikat 
longgar berisi sel-sel lemak di dalamnya. Sel-sel lemak merupakan sel bulat, 
besar, dengan inti terdesak ke pinggir sitoplasma lemak yang bertambah. Sel-sel 
ini membentuk kelompok yang dipisahkan satu dengan yang lain oleh trabekula 
yang fibrosa. Lapisan sel-sel lemak disebut panikulus adiposa, berfungsi sebagai 
cadangan makanan. Di lapisan ini terdapat ujung-ujung saraf tepi, pembuluh 
darah, dan getah bening. Tebal tipisnya jaringan lemak tidak sama bergantung 
pada lokasinya. Di abdomen dapat mencapai ketebalan 3 cm, di daerah kelopak 
mata dan penis sangat sedikit. Lapisan lemak ini juga merupakan bantalan. 
Vaskularisasi di kulit diatur oleh 2 pleksus, yaitu pleksus yang terletak di bagian 
atas dermis (pleksus superficial) dan yang terletak di subkutis (pleksus profunda). 
Pleksus yang di dermis bagian atas mengadakan anastomosis di papil dermis, 
pleksus yang di subkutis dan di pars retikulare juga mengadakan anastomosis, di 
bagian ini pembuluh darah berukuran lebih besar. Bergandengan dengan 
pembuluh darah terdapat saluran getah bening (Djuanda, 2003). 
 
2. Fisiologi Kulit 
Kulit berperan sebagai lapisan pelindung tubuh terhadap pengaruh luar, 
baik pengaruh fisik maupun kimia. Meskipun kulit relatif impermeable terhadap 
senyawa-senyawa kimia, namun dalam keadaan tertentu kulit dapat ditembus oleh 
senyawa obat atau bahan berbahaya yang dapat menimbulkan efek terapeutik atau 
efek toksik yang bersifat lokal atau sistemik kulit juga merupakan sawar (barrier) 
fisiologik yang penting karena mampu menahan penembusan bahan gas, cair 
maupun padat baik yang berasal dari lingkungan luar tubuh maupun komponen 
yang dihasilkan oleh mikroorganisme (Isriany Ismail, 2013). 
Secara spesifik, beberapa fungsi kulit dapat dijelaskan sebagai berikut 
(Tranggono, 2007): 
a. Proteksi 
Serabut elastis yang terdapat pada dermis serta jaringan lemak 
subkutan berfungsi mencegah trauma mekanik langsung terhadap interior tubuh. 
Lapisan  tanduk dan mantel lemak kulit menjaga kadar air tubuh dengan cara 
mencegah masuknya air dari luar tubuh dan mencegah penguapan air, selain itu 
juga berfungsi sebagai barrier terhadap racun dari luar. Mantel asam kulit dapat 
mencegah pertumbuhan bakteri dari kulit. 
b. Termoregulasi 
Kulit mengatur temperatur tubuh melalui mekanisme dilatasi dan 
konstriksi pembuluh kapiler dan melalui perspirasi, yang keduanya dipengaruhi 
saraf otonom. Pada saat temperatur badan menurun terjadi vasokontriksi, 
sedangkan pada saat temperatur badan meningkat terjadi vasodilatasi untuk 
meningkatkan pembuangan panas. 
 
 
c. Persepsi sensoris 
Kulit bertanggung jawab sebagai indera terhadap rangsangan dari luar 
berupa tekanan, raba, suhu, dan nyeri melalui beberapa reseptor seperti Benda 
Meissner, Diskus Merkell, dan Korpuskulum Golgi sebagai reseptor raba, 
Korpuskulum Pacini sebagai reseptor tekanan, Korpuskulum Ruffini dan Benda 
Krauss sebagai reseptor suhu dan Nervus End Plate sebagai reseptor nyeri. 
Rangsangan dari luar diterima oleh reseptor-reseptor tersebut dan diteruskan ke 
sistem saraf pusat dan selanjutnya diinterpretasi oleh korteks serebri. 
d. Absorbsi 
Beberapa bahan dapat diabsorbsi kulit masuk ke dalam tubuh melalui 
dua jalur yaitu melalui epidermis dan melalui kelenjar sebasea. Material yang 
mudah larut dalam lemak lebih mudah diabsorbsi dibanding air dan material yang 
larut dalam air. 
e. Fungsi pengaturan suhu tubuh (termoregulasi) 
Kulit mengatur suhu tubuh melalui dilatasi dan konstruksi pembuluh 
darah serta melalui respirasi yang dipengaruhi oleh saraf otonom. Kulit 
melakukan peran ini dengan cara mengeluarkan keringat dan mengerutkan otot 
dinding pembuluh darah kulit ketika terjadi peningkatan suhu. Dengan 
dikeluarkannya keringat, maka terbuang pula panas tubuh. Mekansime 
termoregulasi ini diatur oleh sistem saraf simpatis yang mengeluarkan zat 
perantara asetilkolin. 
f. Fungsi pembentukan pigmen (melanogenesis) 
Sel pembentuk pigmen kulit (melanosit) terletak di lapisan basal 
epidermis. Sel ini berasal dari rigi saraf, jumlahnya 1:10 dari sel basal. Jumlah 
melanosit serta jumlah dan besarnya melanin yang terbentuk menentukan warna 
kulit. Pajanan sinar matahari dapat mempengaruhi produksi melanin. Bila pajanan 
bertambah produksi melanin akan meningkat. 
g. Fungsi keratinisasi 
Sel-sel keratinosit pada lapisan basal atau lapisan induk akan 
memperbanyak diri, berdiferensiasi, terdesak menuju ke permukaan kulit sehingga 
akhirnya menjadi sel-sel yang mati, kering dan pipih dalam stratum korneum. 
Kandungan lemak dalam sel stratum germinativum sekitar 13-14%, turun menjadi 
10% dalam stratum granulosum dan hanya tinggal 7% atau kurang dalam stratum 
korneum. Air yang terkandung dalam sel-sel di stratum korneum hanya sekitar 
25%, sedangkan dalam lapisan lainnya bisa sampai 70%. Proses pendewasaan dari 
stratum germinativum sampai menjadi sel tanduk dalam stratum korneum 
dinamakan keratinisasi yang lamanya 14-21 hari dan sering disebut juga Cell 
Turn Over Time. Proses ini berlangsung terus menerus, dan memberi 
perlindungan kulit terhadap infeksi secara mekanis fisiologik. 
h. Fungsi produksi vitamin D 
 Kulit juga dapat membuat vitamin D dari bahan baku 7-
dihidroksikolesterol dengan bantuan sinar matahari. Namun produksi ini masih 
lebih rendah dari kebutuhan tubuh akan vitamin D dari luar makanan. 
i. Fungsi lainnya 
Kulit dapat menggambarkan status emosional seseorang dengan 
memerah, memucat, maupun kontraksi otot. 
3. pH Kulit 
Kulit merupakan organ terbesar yang meliputi bagian luar dari seluruh 
tubuh dan juga membentuk pelindung tubuh terhadap lingkungan. Bagian luar 
yang kuat dan kering menandakan sifat fisik kulit. Morfologi dan ketebalan kulit 
berbeda pada setiap bagian tubuh. Kulit mempertahankan karakterisasi 
fisikokimia seperti struktur, suhu, pH dan keseimbangan oksigen dan 
karbondioksida. Sifat asam dari kulit ditemukan pertama sekali oleh Heuss pada 
tahun 1982 dan kemudian disahkan oleh Schade dan Marchionini pada tahun 
1928, yang dianggap bahwa keasaman digunakan sebagai pelindung dan 
menyebutnya sebagai “pelindung asam” dan beberapa literatur saat ini 
menyatakan bahwa pH permukaan kulit sebagian besar asam antara 5,4 dan 5,9. 
Sebuah variasi permukaan pH kulit terjadi pada setiap orang karena tidak semua 
permukaan kulit orang terkena kondisi yang sama seperti perbedaan cuaca. 
Banyak penelitian menyatakan bahwa pH kulit alami adalah pada rata-rata 4,7 dan 
sering dilaporkan bahwa pH kulit antara 5,0 dan 6,8. pH permukaan kulit tidak 
hanya bervariasi di lokasi yang berbeda, tetapi juga dapat mempengaruhi profil 
pH di stratum korneum (Ansari, 2009).  
4. Penggolongan jenis kulit 
Kulit dapat digolongkan dalam beberapa jenis, yaitu (Muliyawan, 2013):  
1. Kulit Berminyak Pada kulit berminyak kelenjar lemak bekerja berlebihan 
sehingga kulit kelihatan mengkilat, tebal, tonus kuat, pori-pori besar serta mudah 
sekali mendapat gangguan berupa jerawat (komedo, akne, dan sejenisnya).  
2. Kulit Kering Pada kulit kering, kelenjar lemak bekerja kurang aktif. Kulit 
kelihatan kusam, tipis, bersisik, halus, lebih cepat timbul keriput. Lobang pori-
pori tidak kelihatan, mudah mendapat gangguan pelebaran pembuluh darah 
rambut.  
3. Kulit Normal Kulit tidak berminyak dan tidak kering, sehingga kelihatan 
segar dan bagus, lobang pori-pori hampir tidak kelihatan. Pengeluaran kotoran 
dan penyerapan zat-zat yang berguna melalui kulit serta peredaran darah berjalan 
dengan baik, maka jarang sekali mendapat gangguan jerawat maupun timbulnya 
cacat-cacat pada kulit muka dan tonusnya baik.  
4.  Kulit Campuran Kulit jenis campuran, yakni bagian tengah muka (sekitar 
hidung, dagu, dan dahi) kadang-kadang berminyak atau normal. Sedangkan 
bagian lain normal atau kering. Dapat terjadi pada semua umur, tetapi lebih sering 
terdapat pada usia 35 tahun ke atas. 
5. Masalah Pada Kulit 
 Kulit merupakan sawar fisik terhadap lingkungan. Bilayers pada lipid 
mengelilingi sel-sel diruang ekstraseluler. Struktur ini adalah sawar kulit terhadap 
kehilangan air. Perubahan sifat sawar dan kerusakan yang sebenarnya pada sawar 
ini menyebabkan kekeringan dan dermatitis saat kulit terkena air, sabun, pakaian, 
bahan kimia dan kondisi cuaca yang ekstrim. Perbaikan kerusakan kulit 
menggunakan kulit pelembab berkaitan dengan interaksi fisik dan kimia dari 
bahan dengan sawar kulit alami. 
 Selama proses pematangan, sel-sel yang layak bergerak menuju stratum 
korneum, protein keratin menggumpal menjadi butiran. Butiran inilah yang 
terdapat dalam lapisan sel granular kulit dan diisi dengan protein yang disebut 
filaggrin. Filaggrin menjadi kompleks dengan protein keratin dalam sel granular. 
Kompleks ini melindungi filaggrin dari kerusakan akibat aktivitas proteolitik. Sel 
ini akan memipih dan bergerak menuju lapisan luar kulit, selanjutnya enzim akan 
mendegradasi kompleks keratin filaggrin. Filaggrin terdapat di luar koneosit dan 
menjadi penahan sisa air pada keratin dalam korneosit dari stratum korneum. 
Ketika kelembaban kulit berkurang,enzim proteolitik yang spesifik dalam stratum 
korneum dipicu agar lebih cepat mendegradasi filaggrin menjadi asam amino 
bebas. 
 Faktor utama yang bertanggung jawab terhadap kering kulit, kulit bersisik, 
dan dermatitis iritan dapat dikaitkan dengan hilangnya air dari stratum korneum. 
Keberadaan air pada stratum korneum terkait dengan peristiwa berikut : 
1. Hilangnya air dari kulit disebut Transepidermal Water Loss (TEWL). 
2. Stratum korneum menerima air dari dermis dan beberapa dari lingkungan.  
3. Air adalah “plasticizer” dari kulit sehingga kulit menjadi lentur dan halus. 
4. Banyak faktor eksternal dapat menyebabkan TEWL. 
5. Kadar air stratum korneum berfluktuasi dengan tingkat kelembaban 
lingkungan. 
 Faktor eksternal, kerusakan stratum korneum terutama sawar kulit akibat 
denaturasi protein keratin, menghilangkan faktor pelembab alami dan 
mengganggu lipid bilayers. 
C. Kosmetik Untuk Kulit 
1. Menurut Peraturan Menteri Kesehatan RI, kosmetik dibagi dalam beberapa 
kelompok, yaitu preparat untuk bayi, preparat untuk mandi, preparat untuk mata, 
preparat wangi-wangian, preparat untuk rambut, preparat make-up, preparat untuk 
kebersihan mulut, preparat untuk kebersihan badan, preparat kuku dan preparat 
perawatan kulit (Tranggono, 2007). 
2. Menurut sifat dan cara pembuatan, yaitu kosmetik modern yang diramu 
dari bahan kimia dan diolah secara modern dan kosmetik tradisional. Kosmetik 
tradisional terbagi lagi menjadi dua kelompok, yakni betul-betul tradisional 
seperti mangir, semi tradisional yang diolah secara modern dan diberi bahan 
pengawet agar tahan lama. 
3. Penggolongan menurut kegunaannya bagi kulit (Tranggono, 2007): 
a. Kosmetik perawatan kulit (skin-care cosmetics). 
Jenis ini perlu untuk merawat kebersihan dan kesehatan kulit. Adapun 
jenis kosmetik perawatan kulit yaitu, kosmetik pelembab (moisturizer) misalnya 
moisturizing cream, night cream, kosmetik pembersih (cleanser) misalnya sabun 
cleansing cream, cleansing milk, face toner. Kosmetik pelindung misalnya 
sunscreen cream, foundation dan kosmetik pengampelas (peeling) seperti scrub 
cream dan masker. 
b. Kosmetik riasan (dekoratif) 
Kosmetik jenis ini diperlukan untuk merias dan menutupi cacat pada kulit 
sehingga menghasilkan penampilan yang lebih menarik serta menimbulkan efek 
psikologis yang baik seperti percaya diri. Dalam kosmetik riasan, peran zat 
pewarna dan zat pewangi sangat besar. 
c. Secara garis besar, kosmetik pengobatan (cosmedics) yang dapat mengatasi 
kelainan kulit dan adneksanya, yaitu: 
1. Kosmetik pengobatan untuk mengatasi penuaan kulit, terutama penuaan 
kulit yang belum waktunya atau penuaan dini (premature aging). 
2. Kosmetik pengobatan untuk mengatasi kelainan kulit, terutama jerawat 
dan noda-noda hitam (hiperpigmentasi). 
3. Kosmetik pengobatan untuk mengatasi kelainan kulit kepala dan akar 
rambut misalnya ketombe (dandruff), kulit kepala berminyak (seborrhea) 
dan kerotokan yang abnormal. 
Bahan-bahan aktif yang sering digunakan dalam kosmetik pengobatan 
adalah (Balsam, 1972): 
a. Vitamin 
Dalam dunia kosmetik, beberapa jenis vitamin yang diberikan secara oral 
maupun topikal dapat bermanfaat untuk mengurangi kerusakan kulit. Vitamin A, 
B, C, D, dan E jika digunakan secara topikal akan memberikan manfaat yang tak 





Enzim berfungsi sebagai katalisator biokimia yang mempercepat reaksi-
reaksi kimia di dalam sel-sel makhluk hidup. Umumnya enzim berupa protein 
atau kombinasi fragmen protein dengan suatu kelompok prostetik non-protein. 
Enzim berperan dalam menentukan efektivitas bahan kompleks (misalnya ekstrak 
plasenta), tetapi masih jarang digunakan secara murni di dalam kosmetik. 
c. Protein, Pepton, Peptida, dan Asam Amino 
Molekul- molekul protein yang besar (misalnya kasein) tidak bisa diserap 
oleh kulit. Protein-protein dapat digunakan sebagai bahan pembuat lapisan film di 
atas kulit (misalnya kasein di dalam krim pelindung kulit), bahan pengental 
larutan (misalnya gelatin) untuk masker wajah dan penyamar keriput atau 
pembawa bahan aktif dalam sediaan bubuk, tetapi tidak dapat digunakan sebagai 
bahan aktif biologis. Asam amino dapat diserap oleh kulit, meskipun umumnya 
dimasukkan ke dalam tubuh secara oral lewat protein hewani dan protein nabati. 
D. Masker 
Kosmetik masker merupakan salah satu kosmetik perawatan (skin-care) 
yang mampu mencegah kekeringan kulit serta mampu melembabkan kulit. 
Kosmetik masker adalah sediaan yang digunakan secara topikal, utamanya untuk 
daerah wajah, dengan maksud mencapai sensasi mengencangkan dan efek 
pembersih pada area wajah yang diberikan produk kosmetik (Balsam, 1972). 
Pemakaian masker pada wajah memiliki banyak manfaat, diantaranya 
menyegarkan, memperbaiki, dan mengencangkan kulit wajah, melancarkan 
peredaran darah, merangsang kembali kegiatan sel-sel kulit, mengangkat sel kulit 
mati, melembutkan kulit, juga memberi asupan nutrisi bagi kulit. 
 
Masker terdiri atas berbagai macam bentuk. Berikut ini adalah macam-
macam masker dan penggunaannya: 
1. Masker Bubuk 
Masker ini terdiri dari bahan serbuk (koalin, titanium, dioksida, 
magnesium karbonat), gliserin, air suling, hidrogen peroksida (H2O2). Berfungsi 
memutihkan dan mengencangkan kulit. Dalam penggunaannya, bahan bubuk 
tersebut dicampurkan dengan aquadestilator atau air mawar, hingga menjadi 
adonan kental. Dalam membuat adonan tersebut memerlukan keahlian agar tidak 
terlalu cair maupun tidak terlalu kental dan mudah dioleskan pada kulit wajah. 
2. Masker Gelatin (Peel off Mask) 
Masker ini membentuk tembus terang (transparant) pada kulit. Bahan 
dasar adalah bersifat jelly dari gum, tragacant, latex dan biasanya dikemas dalam 
tube. Penggunaanya langsung diratakan pada kulit wajah. Adapun cara 
mengangkatnya dengan cara mengelupas, diangkat pelan-pelan secara utuh mulai 
dagu ke atas sampai ke pipi dan berakhir di dahi. Jenis masker yang ada di 
pasaran biasanya tergantung merk, ada yang untuk semua jenis kulit, ada yang 
dibedakan sesuai jenis kulit. 
3. Masker Bahan Alami (Biological Mask) 
Masker ini dibuat dari bahan-bahan alami, misalnya ekstrak dari buah-
buahan atau sayur-sayuran, kuning telur, putih telur, kepalu susu, madu, minyak 
zaitun, dan sebagainya. 
  
E. Gel 
Gel didefinisikan sebagai suatu sistem setengah padat yang terdiri dari 
suatu dispersi yang tersusun baik dari partikel anorganik yang kecil atau molekul 
organik yang besar dan saling diserapi cairan (Ansel, 2002). Gel terdiri dari dua 
fase kontinu yang saling berpenetrasi. Fase yang satu berupa padatan, tersusun 
dari partikel-partikel yang sangat tidak simetris dengan luas permukaan besar, 
sedang yang lain adalah cairan (Martin, 1993). 
Sistem gel paling sederhana terdiri dari air yang dikentalkan dengan getah 
alam misalnya tragakan, xanthan, bahan semi sintetik misal metilselulosa, 
karboksimetilselulosa atau hidroksietilselulosa ataupun bahan sintetik misalnya 
karbomer, polimer dan karboksivinil. Sistem gel ada yang tampak transparan dan 
ada juga yang translucent, karena bahannya mungkin tidak terdispersi secara 
sempurna atau membentuk agregat yang sedikit terdispersi. Karakteristik umum 
gel yaitu memiliki struktur kontinyu seperti sifat dari bahan padat. Viskositas dari 
gel umumnya tergantung dari jumlah atau berat molekul dari bahan pengental 
yang ditambahkan (Lieberman, 1998).  
Sifat/Karakteristik Gel (Lachman, 1994): 
a. Zat pembentuk gel yang ideal untuk sediaan farmasi dan kosmetik ialah 
inert, aman dan tidak bereaksi dengan komponen lain.  
b. Pemilihan bahan pembentuk gel harus dapat memberikan bentuk 
padatan yang baik selama penyimpanan tapi dapat rusak segera ketika sediaan 
diberikan kekuatan atau daya yang disebabkan oleh pengocokan dalam botol, 
pemerasan tube, atau selama penggunaan topikal.  
c. Karakteristik gel harus disesuaikan dengan tujuan penggunaan sediaan 
yang diharapkan.  
d. Penggunaan bahan pembentuk gel yang konsentrasinya sangat tinggi 
atau BM besar dapat menghasilkan gel yang sulit untuk dikeluarkan atau 
digunakan.  
e. Gel dapat terbentuk melalui penurunan temperatur, tapi dapat juga 
pembentukan gel terjadi setelah pemanasan hingga suhu tertentu. Contoh polimer 
seperti MC, HPMC dapat terlarut hanya pada air yang dingin yang akan 
membentuk larutan yang kental dan pada peningkatan suhu larutan tersebut akan 
membentuk gel.  
f. Fenomena pembentukan gel atau pemisahan fase yang disebabkan oleh 
pemanasan disebut thermogelation.  
Idealnya pemilihan gelling agent dalam sediaan farmasi dan kosmetik 
harus inert, aman, tidak bereaksi dengan komponen lain. Penambahan gelling 
agent dalam formula perlu dipertimbangkan yaitu tahan selama penyimpanan dan 
tekanan tube selama pemakaian topikal. Beberapa gel terutama polisakarida alami 
peka terhadap derajat mikrobial. Penambahan bahan pengawat perlu untuk 
mencegah kontaminasi dan hilangnya karakter gel dalam kaitannya dengan 
mikrobial (Lieberman,1998). 
Formula sediaan gel terdiri atas komponen berikut:  
a. Basis gel  
Berdasarkan komposisinya, basis gel dapat dibedakan menjadi basis gel 
hidrofobik dan basis gel hidrofilik (Ansel, 2002).  
1) Basis gel hidrofobik 
Basis gel hidrofobik terdiri dari partikel-partikel anorganik. Apabila 
ditambahkan ke dalam fase pendispersi, bilamana ada, hanya sedikit sekali 
interaksi antara kedua fase. Berbeda dengan bahan hidrofilik, bahan hidrofobik 
tidak secara spontan menyebar, tetapi harus dirangsang dengan prosedur yang 
khusus.  
Basis gel hidrofobik antara lain petrolatum, mineral oil/gel polyethilen, 
plastibase, alumunium stearat, dan carbowax. (Ansel, 1989).  
Basis gel hidrofobik biasanya terdiri dari parafin cair dengan polietilen 
atau minyak lemak dengan koloid silika (WHO, 2006). Minyak-minyak non polar 
seperti minyak zaitun, parafin cair, atau isopropil miristat dapat membentuk basis 
gel dengan penambahan bahan penebal colloidal silicon dioxide (aerosil). Basis 
gel yang dibuat dari bahan ini menghasilkan gel yang transparan. Pembentuk gel 
hidrofobik memberikan kontribusi dalam meningkatkan adhesi pembawa 
(Toprasri, 2003).  
2) Basis gel hidrofilik  
Polimer-polimer yang biasa digunakan untuk membuat gel-gel farmasetik 
meliputi gom alam tragacanth, pectin, carrageen, agar, asam alginate, serta bahan-
bahan sintesis dan semi sintesis seperti metilsellulosa, hidroksimetilselulosa, 
karboksimetilsellulosa, dan karbopol yang merupakan polimer vinil sintesis 
dengan gugus karboksil yang terionisasi. Gel dibuat dengan proses peleburan, atau 
diperlukan suatu prosedur khusus berkenaan dengan sifat mengembang dari gel 
(Lachman, 1994). 
Beberapa senyawa pembentuk gel, yaitu (Agoes, 1993): 
1. Gom alam 
Gom yang digunakan dalam pembentukan gel yang diinginkan dengan 
cara dispersi sederhana dalam air (misal; tragakan) atau melalui interaksi kimia 
(misal; Na-alginat dan kalsium). Secara keseluruhan, keberadaan gel disebabkan 
karena ikatan sambung silang yang mengikat molekul polisakarida sesamanya, 
sedangkan sisanya tersolvasi. Beberapa gom alam yang digunakan dalam 
pembentuk gel antara lain: alginat, karagen, tragakan, pektin, gom xantan, dan 
gelatin. 
2. Carbomer 
Carbomer membentuk gel pada konsentrasi 0,5% dalam media air, yang 
diperdagangkan dalam bentuk asam. Pertama-tama didispersikan terlebih dahulu. 
Sesudah udara terperangkap keluar sempurna, gel akan terbentuk dengan cara 
netralisis dengan basa yang sesuai. Pemasukan muatan negatif sepanjang rantai 
polimer menyebabkan kumparan lepas dan berekspensi. 
3. Turunan Selulosa 
Turunan selulosa mudah larut karena reaksi enzimatik dan karena itu, 
harus dilindungi dari kontak dengan enzim. Sterilisasi dari sistem dalam air atau 
penambahan pengawet merupakan cara yang lazim untuk mencegah penurunan 
viskositas yang disebabkan karena terjadi depolimerisasi akibat pengaruh enzim 
yang dihasilkan oleh mikroba. Turunan selulosa yang dapat digunakan untuk 
membentuk gel adalah metilselulosa, Na CMC, Hidroksietilselulosa dan 
Hidroksipropilselulosa (larut dalam polar organik). 
Karakteristik gel jenis ini mempunyai aliran tiksotropik, tidak lengket, 
mudah menyebar, mudah dibersihkan, kompatibel dengan beberapa eksipien dan 
larut dalam air (Rowe, 2009). 
Keuntungan gel hidrofilik antara lain; daya sebarnya pada kulit baik, efek 
dingin yang ditimbulkan akibat lambatnya penguapan air pada kulit, tidak 
menghambat fungsi fisiologis kulit khususnya respiratio sensibilis oleh karena 
tidak melapisi permukaan kulit secara kedap dan tidak menyumbat pori-pori kulit, 
mudah dicuci dengan air dan memungkinkan pemakaian pada bagian tubuh yang 
berambut dan pelepasan obatnya baik (Voight, 1995).  
Gel dapat mengembang akibat absorbsi cairan dalam suatu peningkatan 
dalam volume. Ini dapat dilihat sebagai tahap awal disolusi. Solvent berpenetrasi 
ke dalam matrik gel dengan demikian interaksi gel digantikan oleh interaksi gel 
dengan bahan pelarut (Lieberman, 1998).  
b. Humektan (Penahan lembab)  
Humektan digunakan untuk mengurangi kehilangan air pada sediaan 
semisolid. Pemilihan humektan tidak didasarkan hanya pada pengaruhnya 
terhadap disposisi air tetapi juga memberikan efek terhadap viskositas dan 
konsistensi dari produk akhir (Lund, 1994).  
Penahan lembab yang ditambahkan, yang juga berfungsi sebagai pembuat 
lunak harus memenuhi berbagai hal. Pertama, harus mampu meningkatkan 
kelembutan dan daya sebar sediaan, kedua melindungi dari kemungkinan menjadi 
kering. Sebagai penahan lembab dapat digunakan gliserol, sorbitol, etilen glikol 
dan propilen glikol dalam konsentrasi 10-20% (Voight R, 1995).  
c. Agen Pengalkali  
Trietanolamin merupakan senyawa yang tidak berwarna sampai berwarna 
kuning pucat, cair kental yang memiliki sedikit rasa ammonia. TEA mempunyai 
rumus molekul C6H15NO3 dengan berat molekul yaitu 149,19. Trietanolamin 
umumnya digunakan pada formulasi sediaan topikal sebagai alkalizing agent 
(Rowe, 2009).  
Gel umumnya merupakan suatu sediaan semi padat yang jernih dan 
tembus cahaya. Mengandung zat-zat aktif dalam keadaan terlarut. Karbopol 940 
akan mengembang jika didispersikan dalam air dengan adanya zat-zat pengalkali 
seperti trietanolamin atau diisopropanolamin untuk membentuk suatu sediaan 
semipadat (Lachman, 1994). 
Konsentrasi yang digunakan sebagai pengemulsi 2-4% dan 2-5 kali pada 
asam lemak. Fungsinya sebagai zat tambahan dan membantu stabilitas gel dengan 
basis karbopol.  
d. Pengawet (Preservatives)  
Disebabkan oleh tingginya kandungan air, sediaan ini dapat mengalami 
kontaminasi mikrobial, yang secara efektif dapat dihindari dengan penambahan 
bahan pengawet. Untuk upaya stabilisasi dari segi mikrobial disamping 
penggunaan bahan-bahan pengawet dapat dilakukan perlindungan terhadap 
penguapan, untuk menghindari mengeringnya. Oleh karena itu untuk 
menyimpannya lebih baik menggunakan tube. Pengisian ke dalam botol, 
meskipun telah tertutup baik tetap tidak menjamin perlindungan yang memuaskan 
(Voight.1995).  
Pengawet seharusnya tidak toksik dan tidak memberikan reaksi alergi dan 
memiliki kemampuan sebagai bakterisid daripada bakteriostatik. Berikut adalah 
pengawet yang secara luas digunakan pada krim, gel, dan salep yaitu kloroform: 
asam organik, contohnya asam benzoat, dan asam sorbat. Senyawa ammonium 
kuartener, contohnya cetrimide, dan ester hidroksibenzoat seperti metilparaben, 
etilparaben, propilparaben dan butyl paraben (Lund, 1994). 
F. Komposisi Sediaan 
1. Jenis Basis 
a. Na CMC 
Natrium Karboksil Metil Selulosa (Na CMC) merupakan jenis pengikat 
golongan selulosa, umumnya digunakan pada sediaan oral dan topikal sebagai 
peningkat viskositas. Na CMC juga dapat digunakan sebagai bahan pengikat 
tablet dan penstabil emulsi. Konsentrasi tertinggi biasanya 3-6% digunakan 
sebagai pembawa pasta dan gel. Pemerian; serbuk atau granul, putih sampai krem, 
hidroskopik. Kelarutan; mudah terdispersi dalam air membentuk larutan koloidal, 
tidak larut dalam etanol, dalam eter dan dalam pelarut organik lain (Kibbe, 2000). 
b. HPMC 4000 
Hidroksi Propil Metil Selulosa (HPMC) merupakan turunan dari 
metilselulosa yang memiliki ciri-ciri serbuk atau butiran putih, tidak memiliki bau 
dan rasa. Sangat sukar larut dalam eter, etanol atau aseton. Dapat mudah larut 
dalam air panas dan akan segera menggumpal dan membentuk koloid. HPMC 
digunakan sebagai agen pengemulsi, agen pensuspensi, dan agen penstabil pada 
sediaan topikal seperti gel dan salep. Sebagai koloid pelindung yaitu dapat 
mencegah tetesan air dan partikel dari penggabugan atau aglomerasi, sehingga 
menghambat pembentukan sedimen (Rowe, 2009). Agen peningkat viskositas 
yang dapat digunakan adalah HPMC dengan rentang konsentrasi 2-4% (Wade, 
1994).  
c. Karbopol 940 
Karbopol adalah polimer asam akrilat yang berupa hasil silang dengan 
salah satu alkyl sukrosa atau alkyl eter dari pentaeritritol. Karbopol digunakan 
dalam sediaan cair dan semisolid sebagai rheology modifiers, termasuk krim, gel, 
lotion, dan salep yang digunakan untuk sediaan mata, rektal, topikal, dan vaginal. 
Karbopol berwarna putih, halus seperti benang, asam dan higroskopik yang 
sedikit berbau. Konsentrasi karbopol sebagai bahan pembentuk gel 0,5% - 2,0% 
(Rowe, 2009). 
2. Bahan Tambahan 
a. PVA (Polivinil Alkohol) 
PVA digunakan sebagai pembentuk lapisan film karena dapat 
membentuk lapisan yang dapat dikelupas setelah mengering. Viskositas dan 
kekuatan film bervariasi, tergantung pada derajat saponifikasi dan polimerisasi. 
Sebagai pembentuk lapisan film masker gel peel off dapat digunakan PVA dengan 
rentang konsentrasi 10-16% (Rowe, 2009).  
b. Trietanolamin 
Gel umumnya merupakan suatu sediaan semipadat yang jernih dan 
tembuh cahaya yang mengandung zat-zat aktif dalam keadaan terlarut. Karbomer 
940 akan mengembang jika didispersikan dalam air dengan adanya zat-zat alkali 
seperti trietanolamin atau diisopropanolamin untuk membentuk sediaan semi 
padat (Lachman, 1994). Senyawa ini tidak berwarna atau kuning pucat, kental dan 
sedikit berasa ammonia, trietanolamin (TEA) mempunyai rumus molekul 
C6H15O3 dengan berat molekul yaitu 149,19. Umumnya digunakan pada formulasi 
sediaan topikal sebagai bahan pemberi basa 2 - 4% (Rowe, 2009). 
c. Gliserin 
Gliserin digunakan pada formulasi sediaan topikal dan kosmetik, yang 
umumnya sebagai humektan dan emolien. Gliserin juga digunakan pada sediaan 
gel yang encer maupun tidak. Gliserin mempunyai rumus molekul C3H8O3 dengan 
berat molekul 92,09, konsentrasi gliserin sebagai humektan adalah sekitar 30% 
(Rowe, 2009). Gliserin digunakan sebagai humektan dalam rentang konsentrasi 2-
15% (Mitsui, 1997). 
d. Metil Paraben 
Metil paraben banyak digunakan sebagai pengawet antimikroba dalam 
kosmetik, produk makanan, dan formulasi farmasi. Metil paraben dapat digunakan 
baik sendiri atau dalam kombinasi dengan paraben lain atau dengan agen 
antimikroba lainnya. Dalam kosmetik, Methylparaben adalah pengawet 
antimikroba yang paling sering digunakan. Konsentrasi metil paraben sebagai 
pengawet pada sediaan topikal 0,02-0,3% (Rowe, 2009). 
  
G. Uji Kestabilan Fisik 
Stabilitas didefinisikan sebagai kemampuan suatu produk obat atau 
kosmetik untuk bertahan dalam batas spesifikasi yang ditetapkan sepanjang 
periode penyimpanan dan penggunaan untuk menjamin identitas, kekuatan, 
kualitas, dan kemurnian produk tersebut. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi kestabilan suatu sediaan gel antara lain 
adalah temperatur, cahaya, kelembaban, oksigen, pH, mikroorganisme, dan 
bahan-bahan tambahan yang digunakan dalam formulasi sediaan gel. 
Tujuan pemeriksaan kestabilan obat adalah untuk menjamin bahwa setiap 
bahan obat yang didistribusikan tetap memenuhi persyaratan yang ditetapkan 
meskipun sudah cukup lama dalam penyimpanan. Pemeriksaan kestabilan 
digunakan sebagai dasar penentuan batas kadaluarsa dan cara-cara penyimpanan 
yang perlu dicantumkan dalam label. Ketidakstabilan formulasi dapat dilihat dari 
perubahan penampilan fisik, warna, rasa, dan tekstur dari formulasi tersebut 
(Lachman, 1994). 
Adapun beberapa pengujian stabilitas fisik sediaan gel, yaitu: 
1. Organoleptik 
Pengujian organoleptik yang tercantum dalam farmakope dilakukan 
terhadap warna, bau dan rasa. Sejak mula, simplisia awal sesuai dengan asal 
tumbuh, waktu panen, cara pengeringan, penyimpanan dan sebagainya, 
menunjukkan sifat yang berfluktuasi, sehingga menyebabkan perbedaan sifat 
organoleptik sediaannya (Voight, 1971). 
2. Homogenitas 
Pengujian homogenitas dilakukan dengan cara sampel gel dioleskan pada 
sekeping kaca atau bahan transparan lain yang cocok, sediaan harus menunjukkan 
susunan yang homogen dan tidak terlihat adanya butiran kasar (Ditjen POM, 
1985). 
3. Waktu Mengering 
Pengujian waktu mengering bertujuan untuk mengetahui waktu yang 
diperlukan oleh masker gel untuk mengering setelah diaplikasikan ke kulit. Uji 
waktu mengering ini dilakukan karena masker gel diharapkan akan membentuk 
lapisan film dalam waktu tertentu setelah diaplikasikan. Lama pengeringan yang 
diharapkan dari masker gel yang dihasilkan adalah antara 15-30 menit (Nur 
Rochmah, 2012). 
4. pH 
Digunakan untuk mengetahui pH masker apakah sesuai dengan pH kulit 
yaitu antara 4,5 – 6,5 (Tranggono, 2007). 
5. Daya Sebar 
Penyebaran diartikan sebagai kemampuan penyebarannya pada kulit. 
Penentuannya dilakukan dengan Extensometer. Sebuah sampel dengan volume 
tertentu diletakkan dipusat antara dua lempeng gelas, dimana lempeng sebuah atas 
dalam interval waktu tertentu dibebani dengan meletakkan anak timbangan 
diatasnya. Permukaan penyebaran yang dihasilkan dengan meningkatnya beban, 
merupakan karakteristik daya sebarnya. Informasi detail akan diperoleh, jika 
beban (g) terhadap penyebaran (mm
2
) digambarkan secara grafik dalam sebuah 
sistem koordinat (Voight, 1971). 
6. Viskositas 
Pengujian viskositas dilakukan untuk mengetahui besarnya suatu viskositas 
dari sediaan, dimana viskositas tersebut menyatakan besarnya tahanan suatu 
cairan untuk mengalir. Makin tinggi viskositas maka makin besar tahanannya. 
Pengukuran viskositas dilakukan terhadap sediaan gel dengan menggunakan 
viskometer Brookfield. Hal ini dilakukan dengan cara mencelupkan spindle 
kedalam sediaan gel kemudian dilihat viskositasnya (Voight, 1971). 
7. Uji Stabilitas Dipercepat 
Pengujian kestabilan dari sediaan yang dilakukan dengan metode kondisi 
dipaksakan (stress condition) untuk mempercepat peruraian dan mengurangi 
waktu yang diperlukan untuk pengujian. Sediaan gel diuji kestabilannya pada 
suhu 5°C - 35°C selama 10 siklus dimana tiap siklus terdiri dari 12 jam (Mursyid, 
2017). 
H. Tinjauan Islam 
Segala sesuatu yang diciptakan Allah swt. memliki fungsi sehingga 
dihamparkan di bumi. Salah satu fungsinya adalah bahan pengobatan. Hanya saja 
untuk mengetahui fungsi dari aneka macam tumbuhan yang telah diciptakan 
diperlukan ilmu pengetahuan dalam mengambil manfaat tumbuhan tersebut. 
Tumbuhan sebagai bahan obat tradisional telah banyak digunakan untuk 
pemeliharaan kesehatan, pengobatan maupun kecantikan. 
Para ilmuwan Muslim pada kejayaan Islam seperti Ibnu Al-baitar, Abu Ar-
Rayhan Al-Biruni, dll sudah berhasil menguasai riset ilmiah mengenai komposisi, 
dosis, penggunaan, dan efek dari obat-obat sederhana dan campuran. Ibnu Al-
baitar dalam risalahnya yang berjudul Al-Jami fi Al-Tibb (Kumpulan makanan dan 
obat-obatan sederhana), Selain menguasai bidang farmasi, masyarakat muslim 
pun tercatat sebagai peradaban pertama yang memiliki apotek atau toko obat 
(Masood, 2009). 
Obat setiap penyakit itu diketahui oleh orang yang ahli di bidang 
pengobatan, dan tidak diketahui oleh orang yang bukan ahlinya. Hal ini sesuai 
dengan sabda Rasulullah saw. 
 ُه لِه  ج ْه  م ُه لِه  ج  و ُه  مِل  ء ْه  م ُه  مِل  ء ،ًءا فِش ُه ل  ل  زْو أ هلاإ ًءا د ْلِزْى ي ْم ل  ّللَّا هِنإ 
 
Artinya: 
“(Hadist) dari Abdullah berkata, telah bersabda Rasulullah saw. 
Sesungguhnya Allah swt. tidak menurunkan suatu penyakit, kecuali dia 
menurunkan pula penyembuhannya. Penyembuhan diketahui oleh ora g 
yang ingin mengetahui dan tidak diketahui bagi orang yang bodoh” (H.R. 
Ahmad IX: 350). 
Oleh karena itu, Allah swt. menghendaki agar pengobatan itu pelajari oleh 
ahlinya agar sesuai dengan penyakit yang akan diobati sehingga akan mendorong 
kesembuhan. 
           
Terjemahnya: 
“Dan apabila aku tertimpa sakit, maka Dialah yang menyembuhkan 
diriku” (Q.S. Asy Syu’ara/26:80). 
Ayat tersebut menjelaskan kepada manusia untuk terus berusaha meski 
Allah swt. yang menentukan hasilnya. Seperti dalam dunia kesehatan, jika suatu 
penyakit menyerang dianjurkan untuk mencari pengobatan apakah itu 
menggunakan obat tradisional maupun obat sintetik karena berobat adalah salah 
satu bentuk usaha untuk mencapai kesembuhan. 
Dalam dunia kedokteran juga banyak mengkaji tentang obat tradisional 
dan hasil-hasilnya yang mendukung bahwa tumbuhan obat memiliki kandungan 
zat-zat yang secara klinis bermanfaat bagi kesehatan. Beragam cara digunakan 
masyarakat untuk berobat, salah satunya adalah dengan memanfaatkan tumbuh-
tumbuhan karena selain murah juga efek samping yang ditimbulkan sangat jarang. 
Apalagi mengingat negara Indonesia kaya akan tumbuh-tumbuhan yang 
berkhasiat obat.  
Tumbuhan sebagai bahan obat tradisional telah banyak digunakan untuk 
pemeliharaan kesehatan, pengobatan maupun kecantikan. Dunia kedokteran juga 
banyak mengkaji obat tradisional dan hasil-hasilnya yang mendukung bahwa 
tumbuhan obat memiliki kandungan zat-zat yang secara klinis yang bermanfaat 
bagi kesehatan. 
 
Hal tersebut sejalan dengan firman Allah swt: 
                       
Terjemahnya: 
“Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, betapa banyak Kami 
tumbuhkan di bumi berbagai macam pasangan (tetumbuhan) yang baik?” 
(Q.S. Asy-Syu´ara / 26: 7). 
Hal tersebut sejalan dengan firman Allah swt: 
                               
                            
                          
                   
Terjemahnya: 
“Dan Dialah yang menurunkan air dari langit, lalu Kami Tumbuhkan 
dengan air itu segala macam tumbuh-tumbuhan, maka Kami keluarkan 
dari tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang menghijau. Kami Keluarkan dari 
tanaman yang menghijau itu butir yang banyak; dan dari mayang kurma, 
mengurai tangkai-tangkai yang menjulai, dan kebun-kebun anggur, dan 
(Kami keluarkan pula) zaitun dan delima yang serupa dan yang tidak 
serupa. Perhatikanlah buahnya pada waktu berbuah, dan menjadi masak. 
Sungguh, pada yang demikian itu ada tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi 
orang-orang yang beriman.” (Q.S Al An’am/6:99) (Kementrian Agama , 
2013). 
Ayat ini merupakan lanjutan bukti-bukti kemahakuasaan Allah Swt. Ayat-
ayat yang lalu mengarahkan manusia agar memandang sekelilingnya supaya di 
dapat sampai pada kesimpulan bahwa Allah Swt. Maha Esa dan kehadiran hari 
kiamat adalah keniscayaan. Pada ayat-ayat yang lalu dipaparkan hal-hal yang 
terbentang di bumi, seperti pertumbuhan pada biji dan benih, atau yang berkaitan 
dengan langit, seperti matahari dan bulan serta dampak peredarannya yang 
menghasilkan antara lain malam dan siang, selanjutnya dipaparkan juga tentang 
manusia, asal-usul dan kehadirannya di bumi (Shihab, 2002). 
Pada ayat ini mengurai kumpulan hal-hal yang disebut sebelumnya, 
bermula dengan menegaskan bahwa Dan Dia juga bukan selain-Nya yang telah 
menurunkan air, yakni dalam bentuk hujan yang deras dan banyak dari langit, 
lalu Kami, yakni Allah, mengeluarkan yakni menumbuhkan disebabkan olehnya, 
yakni akibat turunnya air itu, segala macam tumbuh-tumbuhan, maka Kami 
keluarkan darinya, yakni dari tumbuh-tumbuhan itu, tanaman yang menghijau 
(Shihab, 2002).  
Untuk lebih menjelaskan kekuasaan-Nya, ditegaskan lebih jauh bahwa 
Kami keluarkan darinya, yakni dari tanaman yang menghijau itu, butir yang 
saling bertumpuk, yakni banyak, padahal sebelumnya ia hanya satu biji atau benih 
(Shihab, 2002). 
Masih dalam pembahasan kitab ini, di bagian akhir ayat ini disebutkan: 
perhatikanlah buahnya di waktu (pohonnya) berbuah, dan kematangannya. 
Perintah ini mendorong perkembangan ilmu tumbuh-tumbuhan (botani) yang 
sampai saat ini mengandalkan metode pengamatan bentuk luar seluruh organnya 
dalam semua fase perkembangannya (Shihab, 2002). 
  Menurut Jamaluddin Mahran dalam bukunya Al-Qur’an Bertutur Tentang 
Makanan & Obat-obatan, bahwa ayat ini menerangkan tentang kekuasaan Allah 
yang menurunkan hujan dari awan, lantas mengeluarkan tumbuhan dari berbagai 
jenis, menumbuhkan tanaman, lalu mengistimewakan salah satu organ tubuhnya 
yakni daun untuk menjadi piranti penghasil zat hijau yang penting untuk memasak 
bahan makanan. Perhatikanlah keteraturan dan keindahan buahnya, bagaimana ia 
diciptakan sampai matangnya, bagaimana ia disempurnakan bentuknya yang 
beraneka (Mahran, 2005). 
Dari tafsiran-tafsiran di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa sebagai 
manusia sangat penting untuk memperhatikan alam yang ada, khususnya tumbuh-
tumbuhan. Dengan memperhatikan tumbuh-tumbuhan, maka dapat dipahami 
tanda-tanda kekuasaan Allah. Kemudian harus disadari bahwa tumbuh-tumbuhan 
yang telah diciptakan oleh Allah tentunya memiliki banyak manfaat bagi manusia, 
sehingga selain mengamati secara sederhana, hendaknya dilakukan 
pengembangan terhadap pengamatan-pengamatan dari tumbuh-tumbuhan. Salah 
satunya dengan meniliti manfaat dari tumbuh-tumbuhan tersebut dalam 
meningkatkan kesehatan manusia dimana khasiatnya dapat mencegah atau 
mengobati berbagai jenis penyakit, sehingga hal tersebut dapat menimbulkan rasa 
syukur dan yakin akan tanda-tanda kekuasaan Allah Swt. 
Jadi, apabila dipelajari dan diteliti semua ciptaan Allah swt. akan 
memberikan pengetahuan bagi manusia. Akan tetapi mereka yang tidak percaya 
adanya pencipta alam ini, membuat semua tanda-tanda ke-Esa-an dan Kekuasaan 
Allah di alam ini tidak akan bermanfaat baginya meskipun telah diperingatkan 
oleh para nabi dan rasul. Hal ini sebagaimana yang terjadi pada umat-umat 
terdahulu, yang tidak percaya akan adanya Allah. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa syarat utama untuk memperoleh ilmu pengetahuan tentang 
ciptaan – ciptaan Allah yang berada di seluruh alam semesta ini adalah beriman 






A. Jenis dan Lokasi penelitian 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode 
eksperimental. Lokasi penelitian di Laboratorium Farmasetika Fakultas 
Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
B. Pendekatan Penelitian 
 Pendekatan penelitian yang digunakan yaitu pendekatan eksperimental. 
Metode ini merupakan prosedur yang dilakukan untuk mengungkapkan hubungan 
sebab akibat dua variabel atau lebih, dengan mengendalikan pengaruh variabel 
lainnya. Metode ini dilaksanakan dengan memberikan variabel bebas kepada 
objek penelitian untuk diketahui akibatnya di dalam variabel terikat. 
C. Instrumen Penelitian 
1. Alat 
Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah blender (Philips), 
climatic chamber, gelas kimia (Pyrex
®
), gelas ukur (Pyrex
®







), pH meter (ATC), timbangan 
analitik (Presica
®
), viskometer Brookfield (DV-E Viscometer). 
2. Bahan 
Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah aquadest, dapar 
pH 4,01, gliserin, HPMC 4000, jagung (Zea mays), karbopol 940, metil 
paraben, Na CMC, polivinil alkohol, trietanolamin. 
  
D. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
1. Teknik Pengolahan Sampel 
a. Pengambilan Sampel 
Sampel jagung (Zea mays) siap dipanen ketika tanaman berumur 60 – 70 
hari setelah tanam yang diperoleh dari desa Parrasangang beru, Kecamatan 
Galesong Utara, Kabupaten Takalar,  Sulawesi Selatan. 
b. Pengolahan Sampel 
Sampel jagung (Zea mays) yang telah dipetik, dibersihkan dari kotoran lalu 
dicuci hingga bersih. Sampel yang telah bersih dipipil kemudian diangin-
anginkan. Setelah itu dihaluskan dengan menggunakan blender. Sampel halus 
kemudian disimpan di loyang, lalu dimasukkan ke dalam oven bersuhu 70°C 
hingga sampel mengering. Kemudian dihaluskan dengan bantuan blender kering. 
Diayak dengan menggunakan mesh No. 120. 
c. Formula Masker Gel 
1) Rancangan Formula 
Tabel 1. Rancangan formula sediaan masker gel jagung (Zea mays) 
No Bahan Kegunaan 
Konsentrasi (%) (b/b) 
Formula I Formula II Formula III 
1 Serbuk jagung Zat aktif 4 4 4 
2 Na CMC Basis 3 - - 
3 HPMC 4000 Basis - 2 - 
4 Karbopol 940 Basis - - 0,5 
5 Polivinil alkohol 
Pembentuk 
film 
10 10 10 
6 Trietanolamin Pengalkali - 2 2 
7 Gliserin Humektan 12 12 12 
8 Metil paraben Pengawet 0,2 0,2 0,2 
9 Aquadest Pelarut ad 100 ad 100 ad 100 
 
 
2) Pembuatan Formula 
Pembuatan sediaan gel masker wajah dari jagung dengan basis karbopol 
940 dibuat dengan cara karbopol 940 dikembangkan terlebih dahulu dalam 
aquadest 80°C dalam gelas kimia, didiamkan hingga mengembang selama 1 x 24 
jam. Kemudian PVA dilebur hingga mengembang dengan aquadest 80°C, lalu 
dimasukkan ke dalam basis. Kedua massa tersebut dimasukkan ke dalam lumpang 
sambil diaduk hingga homogen, ditambahkan metil paraben yang sebelumnya 
telah dilarutkan dengan aquadest panas, digerus hingga homogen. Dicampurkan 
serbuk jagung ke dalam gliserin, lalu dimasukkan ke dalam basis sedikit demi 
sedikit, dihomogenkan. Selanjutnya ditambahkan trietanolamin tetes demi tetes, 
digerus hingga homogen. Kemudiaan ditambahkan sisa aquadest hingga 
homogen.  
Pembuatan sediaan gel masker wajah dari jagung dengan basis HPMC 
4000 dibuat dengan cara HPMC 4000 dikembangkan terlebih dahulu dengan 
aquadest 80°C dalam gelas kimia. Kemudian PVA dilebur hingga mengembang 
dengan aquadest 80°C, lalu dimasukkan ke dalam basis. Kedua massa tersebut 
dimasukkan ke dalam lumpang sambil diaduk hingga homogen, ditambahkan 
metil paraben yang sebelumnya telah dilarutkan dengan aquadest panas, digerus 
hingga homogen. Dicampurkan serbuk jagung ke dalam gliserin, lalu dimasukkan 
ke dalam basis sedikit demi sedikit, dihomogenkan. Selanjutnya ditambahkan 
trietanolamin tetes demi tetes, digerus hingga homogen. Kemudiaan ditambahkan 
sisa aquadest hingga homogen. 
Untuk pembuatan sediaan gel masker wajah dari jagung dengan basis Na 
CMC dibuat dengan cara Na CMC dikembangkan terlebih dahulu dengan 
aquadest 80°C dalam gelas kimia. Kemudian PVA dilebur hingga mengembang 
dengan aquadest 80°C, lalu dimasukkan ke dalam basis. Kedua massa tersebut 
dimasukkan ke dalam lumpang sambil diaduk hingga homogen, ditambahkan 
metil paraben yang sebelumnya telah dilarutkan dengan aquadest panas, digerus 
hingga homogen. Dicampurkan serbuk jagung ke dalam gliserin, lalu dimasukkan 
ke dalam basis sedikit demi sedikit, dihomogenkan. Selanjutnya ditambahkan sisa 
aquadest hingga homogen. 
E. Pengujian Stabilitas Fisik Sediaan 
1. Pengamatan Organoleptik 
Pengamatan organoleptik dilakukan dengan mengamati perubahan bentuk, 
warna, dan bau dari sediaan gel masker wajah dari jagung (Zea mays). 
Pengamatan dilakukan terhadap sediaan gel masker yang telah dibuat sebelum dan 
setelah diberi kondisi penyimpanan dipercepat yaitu pada suhu 5°C dan 35°C 
masing-masing selama 12 jam sebanyak 10 siklus. 
2. Pengamatan Homogenitas 
Pengamatan homogenitas dilakukan dengan cara sediaan gel dioleskan 
sebanyak 1 gram pada kaca objek. Kemudian dikatubkan dengan kaca objek yang 
lainnya dan dilihat apakah basis tersebut homogen dan permukaannya halus 
merata, diamati homogenitas sediaan. Pemeriksaan homogenitas dilakukan 
terhadap sediaan gel yang telah dibuat sebelum dan setelah diberi kondisi 
penyimpanan dipercepat yaitu pada suhu 5°C dan 35°C masing-masing selama 12 
jam sebanyak 10 siklus. 
3. Pengukuran pH 
Pengukuran pH dilakukan dengan mencelupkan pH meter ke dalam sediaan 
gel yang telah dibuat kemudian dicatat nilai yang ditunjukkan oleh pH meter. 
Pengukuran pH dilakukan terhadap sediaan gel yang telah dibuat sebelum dan 
setelah diberi kondisi penyimpanan dipercepat yaitu pada suhu 5°C dan 35°C 
masing-masing selama 12 jam sebanyak 10 siklus. 
4. Pengukuran Viskositas 
Pengukuran viskositas dilakukan dengan mencelupkan viskometer 
Brookfield dengan menggunakan spindel ke dalam sediaan gel kemudian diamati 
dan dihitung viskositasnya. Pengukuran viskositas dilakukan terhadap sediaan gel 
yang telah dibuat sebelum dan setelah diberi kondisi penyimpanan dipercepat 
yaitu pada suhu 5°C dan 35°C masing-masing selama 12 jam sebanyak 10 siklus. 
5. Daya Sebar 
Sebanyak 0,5 gram sampel gel diletakkan di atas kaca bulat berdiameter 15 
cm, kaca lainnya diletakkan diatasnya dan dibiarkan selama 1 menit. Diameter 
sebar gel diukur. Setelah itu ditambahkan 125 gram beban tambahan dan 
didiamkan selama 1 menit lalu diukur diameter yang konstan. Pengukuran daya 
sebar dilakukan terhadap sediaan gel yang telah dibuat sebelum dan setelah diberi 
kondisi penyimpanan dipercepat yaitu pada suhu 5°C dan 35°C masing-masing 
selama 12 jam sebanyak 10 siklus. 
6. Uji Waktu Sediaan Mengering 
Pengujian waktu kering dilakukan dengan cara mengoleskan masker gel ke 
punggung tangan dan diamati waktu yang diperlukan sediaan untuk mengering, 
yaitu waktu dari saat mulai dioleskannya masker gel hingga benar-benar terbentuk 
lapisan yang kering. Waktu kering masker secara umum yaitu sekitar 15 – 30 
menit. Pengujian waktu sediaan mengering dilakukan terhadap sediaan gel yang 
telah dibuat sebelum dan setelah diberi kondisi penyimpanan dipercepat yaitu 
pada suhu 5°C dan 35°C masing-masing selama 12 jam sebanyak 10 siklus. 
  
F. Pengumpulan dan Analisis Data  
Data hasil penelitian akan diolah dan disajikan dalam bentuk tabel, data 
perbandingan variasi basis masker gel Na CMC, HPMC 4000 dan karbopol 940 
akan dilakukan formulasi dan uji stabilitas fisik dengan melakukan pengujian 
sediaan gel yaitu pengujian organoleptik, pengujian homogenitas, pengujian pH, 
pengujian viskositas, pengujian daya sebar, pengujian waktu sediaan mengering 
masker gel. Data yang diperoleh kemudian diolah dengan menggunakan metode 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Sediaan terdiri dari tiga formula gel masker wajah dengan jenis basis yang 
berbeda namun sama-sama menggunakan jagung yang telah diserbukkan dengan 
konsentrasi 4%. Hasil evaluasi fisik sediaan gel masker wajah secara fisik yang 
meliputi pengamatan organoleptis (bentuk, warna, bau), viskositas, pH, daya 
sebar, homogenitas dan waktu sediaan mengering pada gel masker wajah dengan 
jagung (Zea mays) yang telah diserbukkan yang telah dibuat adalah sebagai 
berikut: 
a. Pengamatan Organoleptik 
Tabel 2. Hasil pengamatan organoleptik sediaan gel masker wajah 
Formula 
Organoleptik 
Ket. Sebelum penyimpanan Setelah penyimpanan 
Bentuk Warna Bau Bentuk Warna Bau 
F1 Kental Kuning Khas Kental Kuning Tengik Tidak stabil 
F2 Kental Kuning Khas Kental Kuning Khas Stabil 
F3 Kental Kuning Khas Kental Kuning Khas Stabil 
b. Pengamatan Homogenitas 




Sebelum penyimpanan Setelah penyimpanan 
F1 Homogen Tidak homogen Tidak stabil 
F2 Tidak homogen Tidak homogen Tidak stabil 
F3 Homogen Homogen Stabil 
c. Pengamatan pH 




Sebelum penyimpanan Setelah penyimpanan 
F1 4.33 4.51 Stabil 
F2 5.48 6.72 Tidak stabil 
F3 7.50 7.76 Tidak stabil 
d. Pengamatan Viskositas 




Sebelum penyimpanan Setelah penyimpanan 
F1 2069 2032 Stabil 
F2 4248 3816 Tidak stabil 
F3 7581 6917 Stabil 
e. Pengamatan Daya Sebar 
Tabel 6. Hasil pengamatan daya sebar sediaan gel masker wajah 
Formula 
Daya Sebar (mm) 
Ket. 
Sebelum penyimpanan Setelah penyimpanan 
F1 64.3 60.3 Tidak stabil 
F2 44.3 48.0 Stabil 
F3 46.0 46.7 Stabil 
f. Pengamatan Waktu Sediaan Mengering 




Sebelum penyimpanan Setelah penyimpanan 
F1 17.09 17.11 Stabil 
F2 17.17 17.38 Stabil 
F3 15.39 16.05 Stabil 
B. Pembahasan 
Jagung merupakan tanaman semusim (annual) yang cukup mudah 
ditemukan di Indonesia. Tanaman ini berasal dari daerah tropis, tumbuh di tanah 
lembab pada dataran rendah hingga 500 M diatas permukaan laut. Satu siklus 
hidupnya diselesaikan dalam 80-150 hari. Dalam penggunannya, tanaman jagung 
ini banyak digunakan oleh masyarakat dalam berbagai hal. Salah satunya 
digunakan sebagai penyembuh luka bekas cacar. Kandungan tepung jagung 
berupa lemak berfungsi untuk menjaga kekenyalan kulit, fosfor sebagai sebagai 
pengatur keseimbangan asam dan basa serta kalori sebagai zat penguat dan 
pengencang yang sangat bermanfaat sebagai bahan perawatan kulit wajah 
(masker) (Nilam, 2016). 
Menurut Nining Riana Sari dan Erna Setyowati (2014) dalam 
penelitiannya, menyatakan bahwa hasil penggunaan masker jagung, minyak 
zaitun, madu, dan air mawar terhadap kondisi kulit wajah mengalami peningkatan 
kualitas dari aspek kelembaban yang terlihat dari produksi minyak pada wajah 
tidak berlebih dan tidak lengket, kulit terlihat mulus terlihat dari ukuran pori-pori 
yang halus tidak terlihat, elatisitas wajah yang kenyal, kulit terlihat cerah, segar 
dan bercahaya, kulit wajah terlihat lembut dan mulus. Hal tersebut sesuai dengan 
pendapat Rostamailis (2005) bahwa tujuan dari penggunaan kosmetik masker 
dapat memperbaiki kondisi kulit. Perubahan kualitas kondisi kulit wajah dilihat 
dari masing-masing jenis kulit yaitu kulit normal, berminyak, kering dan 
kombinasai dengan komposisi masker yang sama. 
Pada penelitian ini, jagung diolah menjadi serbuk dengan cara tanaman 
jagung yang telah dibersihkan terlebih dahulu dipipil, kemudian diangin-anginkan 
lalu dihaluskan dengan bantuan blender. Jagung yang telah halus selanjutnya 
disimpan di loyang dan dimasukkan ke oven bersuhu 70°C hingga kering. Setelah 
jagung kering, dihaluskan kembali dengan bantuan blender. Kemudian diayak 
menggunakan mesh No. 120. Serbuk jagung disimpan dalam wadah kaca tertutup. 
Penggunaan serbuk jagung sebagai masker gel wajah didukung dengan 
kandungan vitamin A (karatenoid) dan vitamin E serta mengandung beberapa 
mineral esensial seperti K, Na, P, Ca, dan Fe (Suarni, 2011). Masker memiliki 
banyak manfaat untuk kulit diantaranya melembabkan, menutrisi, mengencangkan 
kulit, dan dapat membantu mengikis sel kulit mati pada wajah yang merupakan 
salah satu penyebab jerawat. 
Formulasi sediaan masker dalam bentuk gel melibatkan beberapa bahan 
pembantu atau basis yang dimaksudkan untuk memberikan kekompakan dan daya 
tahan sediaan, oleh karena itu bahan basis gel yang menyatukan beberapa partikel 
dalam butir granulat (Voight, 1995). Pada formula gel masker ini, basis yang 
mampu menyerap dan mengembang dengan adanya air akan sangat 
mempengaruhi konsistensi sediaan setelah pembentukan. Pada penelitian ini 
digunakan tiga jenis basis yaitu Natrium Carboksi Metyl Cellulosa (Na CMC), 
Hidroxy Propil Metyl Cellulose (HPMC) dan Karbopol untuk membandingkan 
jenis basis mana yang memenuhi syarat untuk sediaan gel masker wajah yang 
memberikan sifat fisik yang stabil. 
Proses pembuatan gel masker wajah dilakukan dalam beberapa tahapan. 
Pertama-tama dibuat basis gel Na CMC, HPMC 4000 dan Karbopol. Untuk basis 
HPMC 4000 dan Karbopol dibuat dengan cara ditimbang masing-masing sesuai 
perhitungan yang tercantum pada tabel.1. Kemudian didispersikan ke dalam 
aquadest pada suhu 80°C sebanyak 20 x berat masing-masing basis, setelah itu 
didiamkan selama 1 x 24 jam. Sedangkan untuk basis Na CMC harus dibuat segar 
dalam hal ini tidak perlu didiamkan selama 24 jam. Setelah semua basis gel telah 
jadi, untuk basis HPMC dan Karbopol ditambahkan trietanolamin. Ditambahkan 
metil paraben yang telah dilarutkan dengan air panas sambil digerus sampai 
terbentuk massa gel. Kemudian dicampur serbuk jagung dengan gliserin sampai 
homogen, lalu dimasukkan ke dalam lumpang yang berisi basis sambil terus 
digerus hingga homogen. Terakhir ditambahkan aquadest hingga mencapai bobot 
yang dibutuhkan. 
Untuk menentukan basis yang paling baik digunakan, dilakukan uji 
stabilitas suatu zat merupakan faktor yang harus diperhatikan. Sediaan gel 
biasanya diproduksi dalam jumlah besar dan memerlukan waktu yang lama dalam 
penggunaannya. Dengan melakukan stabilitas fisik sediaan maka dapat diketahui 
bagaimana pengaruh lingkungan terhadap parameter-parameter stabilitas fisik 
sediaan masker gel wajah yang dibuat seperti pengamatan organoleptik, 
homogenitas, pH, viskositas, daya sebar, dan waktu sediaan mengering. 
Pengujian stabilitas fisik sediaan dilakukan dengan metode stress 
condition, yaitu penyimpanan sediaan pada periode waktu selama 12 jam per 
siklus sebanyak 10 siklus dengan penyimpanan pada suhu 5°C dan 35°C. Setelah 
itu, sediaan diuji apakah terjadi perubahan organoleptik, homogenitas, pH, 
viskositas, daya sebar, dan waktu sediaan mengering. Yang bertujuan untuk 
mengetahui kestabilan fisik dari gel masker wajah yang dipengaruhi karena 
adanya perbedaan suhu yang ekstrim pada periode waktu penyimpanan. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, pada pengamatan 
organoleptik sediaan masker gel wajah didapatkan hasil bahwa F1 sebelum 
penyimpanan memiliki bentuk yang kental, berwarna kuning dan bau yang khas, 
tetapi setelah penyimpanan baunya berubah menjadi tengik namun warna dan 
bentuk tetap sama. Pada F2 dan F3 sebelum dan setelah penyimpanan tidak 
terdapat perubahan yaitu memiliki bentuk yang kental, berwarna kuning dan bau 
yang khas. Sehingga dapat dikatakan F2 dan F3 stabil atau komponen dalam 
sediaan selama penyimpanan tidak mengalami reaksi antara bahan yang satu 
dengan yang lain sehingga tidak terjadi tanda-tanda reaksi dari perubahan bentuk, 
warna dan bau. Sehingga diperoleh sediaan yang stabil setelah penyimpanan 
adalah F2 dan F3 yang tidak mengalami perubahan bentuk, warna dan bau. 
Seperti yang dijelaskan dalam buku Kamus Kimia bahwa reaksi kimia adalah 
peristiwa perubahan kimia dari zat-zat yang bereaksi menjadi zat-zat hasil reaksi, 
dimana selama proses tersebut terdapat perubahan-perubahan yang dapat diamati 
seperti perubahan warna, pembentukan endapan, terbentuknya gas, hingga terjadi 
perubahan suhu (Pudjaatmaka, 2002). 
Pengamatan homogenitas pada semua sediaan dengan perlakuan yang 
sama memberikan hasil yang berbeda. Pada F1 sebelum penyimpanan sediaan 
tampak homogen namun setelah penyimpanan sediaan terdapat endapan di dasar 
wadah. Pada F2 sebelum dan setelah penyimpanan sediaan tampak tidak homogen 
namun tidak terdapat endapan di dasar wadah. Pada F3 sebelum dan setelah 
penyimpanan sediaan tampak homogen dan tidak terdapat endapan di dasar 
wadah. Sehingga didapatkan sediaan yang stabil setelah penyimpanan adalah F3. 
Sediaan harus menunjukkan susunan yang homogen dan tidak terlihat adanya 
butiran kasar (Ditjen POM, 1985).  
Hasil pengamatan pH sediaan masker gel wajah mengalami kenaikan pH 
selama kondisi penyimpanan dipercepat. Pada F1 dari pH 4.33 menjadi 4.50, F2 
dari pH 5.48 menjadi 6.72, F3 dari pH 7.50 menjadi 7.76. Dalam buku Handbook 
Of Cosmetic Skin Care edisi kedua dijelaskan bahwa kulit memiliki mantel asam 
yang berfungsi sebagai perlindungan pertama pada kulit, dimana mantel asam ini 
memiliki pH berkisar 4 – 6,5. Berdasarkan pengolahan data statistik dengan 
metode Analisis Paired-Sample T Test menunjukkan bahwa sediaan tidak stabil 
pada parameter ini akan tetapi ditinjau dari karakteristik pH untuk sediaan telah 
memenuhi syarat dan masih aman untuk digunakan. 
Viskositas merupakan parameter yang penting dalam sediaan semipadat. 
Semakin tinggi viskositas sediaan dapat meningkatkan waktu retensi pada tempat 
aplikasi, tetapi juga menurunkan daya sebar. Dengan meningkatkan waktu retensi 
maka meningkat pula waktu lama kontak sediaan dengan kulit, sehingga efek 
yang diinginkan dapat dicapai. Pengukuran viskositas sediaan masker gel 
menggunakan viskometer Brookfield (DV-E Viscometer) dengan menggunakan 
spindle no. 5 dengan kecepatan 50 rpm. Hasil pengukuran viskositas sediaan 
masker gel mengalami penurunan setelah kondisi penyimpanan. Penurunan terjadi 
karena viskositas berbanding terbalik dengan suhu, semakin tinggi suhu maka 
semakin kecil viskositas karena adanya perubahan suhu yang terjadi pada saat 
pengujian stabilitas menyebabkan masuknya uap air dari luar akibat pengaruh 
perubahan suhu yang dilakukan selama pengujian stabilitas sehingga dapat 
menurunkan nilai viskositas sediaan (Wathoni, 2013). Adapun hasil pengukuran 
viskositas yang kemudian diolah data secara statistik dengan metode Analisis 
Paired-Sample T Test menunjukkan bahwa F1 memiliki data signifikan dari 
viskositas  (p>0.05) yang menyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan nyata 
antara formula sebelum dan sesudah penyimpanan dipercepat. Sedangkan pada F2 
dan F3 memiliki data signifikan dari viskositas (p<0.05) yang berarti bahwa 
terdapat perbedaan nyata antara formula sebelum dan setelah penyimpanan 
dipercepat.  
Uji daya sebar dilakukan untuk mengetahui kemampuan pemerataan dan 
penyebaran gel masker wajah saat diaplikasikan ke kulit, semakin besar daya 
sebar menunjukkan semakin besar efek terapi yang dihasilkan. Gel yang baik 
membutuhkan waktu yang lebih sedikit untuk tersebar dan akan memiliki nilai 
daya sebar yang tinggi. Pengukuran daya sebar dilakukan dengan cara, sampel 
sebanyak 1 gram diletakkan di atas kaca berdiameter 15 cm kemudian kaca 
lainnya diletakkan dan dibiarkan selama 1 menit. Diameter sebar diukur. Setelah 
itu ditambahkan 125 gram beban tambahan dan didiamkan selama 1 menit lalu 
diukur diameter sampel yang konstan. Menurut Garg (2002), diameter daya sebar 
dengan nilai ≤ 50 mm masuk dalam kategori semistiff cream atau memiliki 
viskositas yang rendah, sedangkan jika nilai diameter daya sebar >50 mm tetapi 
<70 mm maka masuk dalam kategori semifluid cream atau memiliki viskositas 
yang tinggi (lebih baik). Untuk itu dapat ditarik kesimpulan bahwa nilai daya 
sebar yang baik untuk sediaan gel yaitu dengan diameter 50 mm – 70 mm. Hasil 
pengujian daya sebar sediaan masker gel sebelum penyimpanan yaitu F1 = 60 
mm, F2 = 44 mm dan F3 = 46 mm. Namun setelah penyimpanan terjadi kenaikan 
menjadi F1 = 64 mm, F2 = 48 mm dan F3 = 47 mm. Menurut DePaula et al 
(1998), untuk mengetahui nilai daya sebar dapat dihitung menggunakan rumus 
    
      ⁄  , dimana    merupakan nilai diameter daya sebar (mm
2
) dan   
merupakan nilai diameter rata-rata (mm). Sehingga diperoleh hasil pengukuran 
daya sebar sebelum penyimpanan dengan menggunakan rumus yaitu F1 = 3249.6 
mm
2
, F2 = 1543 mm
2
 dan F3 = 1663.1 mm
2
. Sedangkan hasil pengukuran daya 
sebar setelah penyimpanan dengan menggunakan rumus yaitu F1 = 2858.2 mm
2
, 
F2 = 1809.2 mm
2
 dan F3 = 1711.8 mm
2
. Kemudian diolah data secara statistik 
dengan metode Analisis Paired-Sample T Test yang menunjukkan bahwa data 
signifikan dari uji daya sebar (p>0.05) yang menyatakan bahwa tidak terdapat 
perbedaan nyata antara formula sebelum dan setelah penyimpanan. 
Pengujian waktu sediaan mengering untuk mengetahui waktu yang 
diperlukan oleh masker gel wajah untuk mengering setelah diaplikasikan ke kulit. 
Uji waktu sediaan mengering ini dilakukan agar gel masker wajah diharapkan 
akan membentuk lapisan film dalam waktu tertentu setelah diaplikasikan. Menurut 
Nurrochmah (2012), lama pengeringan yang diharapkan dari gel masker wajah 
yang dihasilkan adalah antara 15-30 menit. Hasil pengujian waktu sediaan 
mengering gel masker wajah sebelum penyimpanan yaitu untuk F1 17.09 menit, 
untuk F2 17.17 menit dan untuk F3 15.39 menit. Namun setelah penyimpanan gel 
masker wajah memerlukan waktu sediaan mengering selama 17.11 menit untuk 
F1, 17.38 menit untuk F2, dan 16.05 menit untuk F3. Hasil menunjukkan bahwa 
sediaan mengering untuk sediaan masker gel wajah dari ketiga formula memenuhi 
persyaratan waktu mengering masker pada umumnya yaitu 15-30 menit. 
Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, menunjukkan bahwa F1 
tidak stabil karena terjadi pemisahan walaupun pada pengujian homogenitas, 
pengujian pH, pengujian viskositas, dan waktu sediaan mengering menunjukkan 
perubahan yang tidak signifikan. Pada F2 dinyatakan tidak stabil karena sediaan 
tidak homogen walaupun pada pengujian daya sebar dan waktu sediaan 
mengering menunjukkan perubahan yang tidak signifikan. Sedangkan F3 
dinyatakan tidak stabil karena tidak memenuhi parameter pengujian pH. 
Umat manusia sebagai khalifah diperintahkan oleh Allah swt untuk 
memperhatikan bumi dan segala isinya serta memanfaatkannya dengan sebaik 
mungkin termasuk tumbuh-tumbuhan. Tumbuhan atau herba mempunyai banyak 
manfaat sehingga dapat digunakan sebagai penunjang bagi kehidupan manusia. 
Oleh karena itu, manusia diperintahkan untuk meneliti dan menemukan kegunaan-
kegunaan dari berbagai macam tumbuhan yang ada di bumi. Termasuk di 
dalamnya adalah tumbuhan yang dapat digunakan sebagai obat untuk 
menyembuhkan penyakit. Seperti dalam halnya penelitian ini yang menunjukkan 
bahwa Jagung (Zea mays) dapat diformulasi menjadi suatu sediaan gel dengan 
menggunakan berbagai jenis basis serta  stabil dalam penyimpanan. Pemanfaatan 
Jagung (Zea mays), salah satunya sebagai masker wajah yang tidak lain sebagai 
bentuk kesyukuran terhadap ciptaan Allah swt. Sehingga dengan pembuatan 






1. Dari ketiga jenis formula yaitu F1, F2, dan F3 dapat dibuat menjadi sediaan 
masker gel jagung (Zea mays) tetapi tidak stabil dalam penyimpanan. 
2. Basis F3 (Karbopol) memenuhi persyaratan karakteristik sediaan gel tetapi 
tidak memenuhi parameter pengujian stabilitas sediaan. 
B. Saran 
Disarankan untuk melakukan pengujian stabilitas fisik dengan 
menggunakan variasi konsentrasi basis yang lain, serta pengujian keamanan 
kosmetik untuk menghasilkan sediaan kosmetik yang lebih baik. 
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Gambar 5.  Jagung (Zea mays) 
Keterangan: 
A. Tanaman Jagung 
B. Buah Jagung 
C. Biji Jagung 
D. Serbuk Jagung 
 
  
Sampel Jagung 500 gr 
Sampel bersih 
dicuci bersih 




dipanaskan (oven suhu 70°C) 
hingga kering 
dihaluskan (blender) 
diayak (mesh No. 120) 
Serbuk jagung 
Lampiran 2.  Skema Pengolahan Sampel Jagung (Zea mays) 
 
  

























Basis Karbopol Polivinil alkohol 
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Dicampur dan digerus 
hingga homogen 
Massa Karbopol 
Larutan metil paraben 
Dimasukkan serbuk 
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Masker gel basis Karbopol 
Trietanolamin 
Lampiran 4. Skema Pembuatan Masker Gel Jagung menggunakan Basis 
HPMC 940 
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masing-masing selama 12 jam 
sebanyak 10 siklus.  
Kemudian diamati 
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Gambar 6. Masker Gel Jagung (Zea mays) 
Keterangan: 
F1 = Formula Na CMC 3% 
F2 = Formula HPMC 2% 
F3 = Formula Karbopol 0,5% 
  








Gambar 7. Pengujian Organoleptik Masker Gel Jagung (Zea mays) 
Keterangan: 
A. Formula Na CMC 3% 
B. Formula HPMC 2% 
C. Formula Karbopol 0,5% 
  
Lampiran 9. Pengujian Homogenitas 
Sebelum 
 
F3        F2        F1 
Sebelum 
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Gambar 8. Pengujian Homogenitas Masker Gel Jagung (Zea mays) 
Keterangan : 
F1 = Formula Na CMC 3% 
F2 = Formula HPMC 2% 
F3 = Formula Karbopol 0,5% 
  








Gambar 9. Pengujian Viskositas Masker Gel Jagung (Zea mays) 
Keterangan: 
F1 = Formula Na CMC 3% 
F2 = Formula HPMC 2% 
F3 = Formula Karbopol 0,5% 








Gambar 10. Pengujian pH Sediaan Masker Gel Jagung (Zea mays) 
Keterangan: 
F1 = Formula Na CMC 3% 
F2 = Formula HPMC 2% 
F3 = Formula Karbopol 0,5% 








Gambar 11. Pengujian Daya Sebar Masker Gel Jagung (Zea mays) 
Keterangan: 
F1 = Formula Na CMC 3% 
F2 = Formula HPMC 2% 
F3 = Formula Karbopol 0,5% 
Lampiran 13. Hasil Perhitungan Daya Sebar Sediaan Masker Gel 
1. Sebelum Penyimpanan  
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Gambar 12. Pengujian Daya Sebar Masker Gel Jagung (Zea mays) 
Keterangan: 
A. Kondisi masker gel saat diaplikasikan ke kulit 
B. Kondisi masker gel ketika mengering 
C. Pengelupasan masker gel 
Lampiran 15. Hasil Replikasi Pengukuran Sediaan Gel 
Tabel 8. Hasil Replikasi Pengukuran Formulasi Masker Gel Jagung (Zea mays) 
Keterangan: 
F1  = Na CMC 3% 
F2  = HPMC 2% 
F3  = Karbopol 0,5% 
  
Formula 





Sebelum Setelah Sebelum Setelah Sebelum Setelah Sebelum Setelah 
F1a 4.34 4.51 2088 2024 3316.625 2920.985 16.47 16.55 
F1b 4.33 4.50 2072 2032 3315.665 2732.585 16.55 16.52 
F1c 4.32 4.49 2048 2040 3316.625 2920.985 17.05 17.05 
F2a 5.49 6.74 4328 4008 1589.625 1808.64 17.15 17.15 
F2b 5.48 6.73 4264 3840 1519.76 1884.785 17.08 17.42 
F2c 5.47 6.72 4152 3600 1519.76 1734.065 17.29 17.57 
F3a 7.51 7.77 7680 7200 1519.76 1589.625 15.32 15.38 
F3b 7.50 7.76 7548 6976 1808.64 1661.06 15.45 15.52 
F3c 7.49 7.75 7480 6576 1661.06 1884.785 15.38 16.04 
Lampiran 16. Hasil Analisis dengan Metode Paired-Sample T Test 
Tabel 9. Analisis Paired-Sample T Test 
Formula 
Nilai Sig 
pH Viskositas Daya Sebar 
Waktu Sediaan 
Mengering 
F1 0.333 0.073 0.000 0.113 
F2 0.005 0.035 0.996 0.650 
F3  0.006 0.219 0.859 0.899 
Keterangan: 
Nilai Sig (p>0.05) menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan. 
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